BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu: 1) Tahap Persiapan dan 2) Tahap
Pelaksanaan. Pada tahap persiapan dilakukan penelitian design research dengan model
Didactical Design Research (DDR) dalam pembuatan bahan ajar pembelajaran kontekstual
berbasis etnomatematika (PKBE)-DDR. Sedangkan bahan ajar lainya tidak disusun melalui
DDR, yaitu bahan ajar PKBE Non-DDR dan PKV.

DDR merupakan sebuah model penelitian yang dikembangkan Suryadi (Suryadi dan
Turmudi, 2011, him. 2) yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu: 1) Analisis situasi didaktis (ASD);
2) Analisis metapedadidaktik (AM); dan 3) Analisis retrosfektif (AR).

Analisis situasi didaktis (ASD) dilakukan oleh seorang dosen dalam pengembangan bahan
ajar sebelum diujicobakan dalam peristiwa pembelajaran. ASD diwujudkan dalam bentuk Disain
Didaktik Hipotesis (DDH) termasuk Antisipasi Didaktik dan Pedagogis (ADP) yang akan
termuat dalam bahan ajar. ASD berupa sintesis hasil pemikiran dosen tentang berbagai
kemungkinan respons mahasiswa yang diprediksi akan muncul pada peristiwa pembelajaran dan
langkah-langkah antisipasinya. Analisis metapedadidaktik (AM) dilakukan dosen sebelum, pada
saat, dan setelah uji coba bahan ajar. AM berupa kemampuan dosen untuk dapat memandang
peristiwa pembelajaran secara komprehensif, mengidentifikasi dan menganalisis hal-hal penting
yang terjadi, serta melakukan tindakan cepat dan tepat (Scaffolding) untuk mengatasi hambatan
pembelajaran (learning obstacles) sehingga tahapan pembelajaran dapat berjalan lancar dan hasil
belajar mahasiswa menjadi optimal. AM meliputi tiga komponen yang terintegrasi, yaitu: 1)
Kesatuan, artinya selama proses pembelajaran berjalan dosen akan senantiasa berpikir tentang
keterkaitan antara ADP, HD, dan HP; 2) Fleksibilitas, artinya antisipasi yang sudah disiapkan
dosen perlu disesuaikan dengan situasi didaktis maupun pedagogis yang terjadi; dan 3)
Koherensi, artinya setiap situasi didaktis-pedagogis yang dimunculkan dalam pembelajaran harus
mendorong dan memfasilitasi aktivitas belajar mahasiswa yang kondusif dan mengarah pada
pencapaian hasil belajar yang optimal. Analisis retrosfektif (AR), dilakukan dosen setelah uji
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coba bahan ajar. AR berupa analisis yang mengaitkan hasil analisis situasi didaktik hipotesis
dengan proses pengembangan situasi didaktis, analisis situasi belajar yang terjadi sebagai
respons atas situasi didaktik yang dikembangkan, serta keputusan yang diambil dosen selama
proses analisis metapedadidaktik. Dari AR dilakukan revisi terhadap bahan ajar yang telah
dikembangkan sebelumnya sehingga akan dihasilkan suatu bahan ajar yang ideal, yaitu bahan
ajar yang sesuai kebutuhan mahasiswa, dapat memprediksi dan mengantisipasi setiap hambatan
pembelajaran yang muncul, sehingga tahapan pembelajaran dapat berjalan lancar dan hasil
belajar mahasiswa menjadi optimal (Suryadi dan Turmudi, 2011, him. 12).

Tahap persiapan penelitian dipandang selesai setelah diperoleh: 1) bahan ajar dengan PKBE
DDR, PKBE Non DDR dan PKV; 2) Tes kemampuan pemodelan dan berpikir kreatif matematik
yang telah memenuhi persyaratan: validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda;
serta 3) Skala disposisi pemodelan dan berpikir kreatif matematik; 4) skala pendapat mahasiswa
terhadap pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematia (PKBE).

Berikut bagan tahap persiapan:

Studi Literatur

Penyusunan, Validasi Tes Learning
Anhli, Uji coba, Uji coba v \?vb\tlscr']e&r
instrumen Pengembangan Instrumen awancara

Responden : Mahasiswa Y Seleksi Responden,Semi
semester 11,V dan VI puructured

' Pengumpulan Data ~ |—| Inenviewed,Phototape
Penyusuna_n dgta,redukm - Analisis:
data,organisasi Analisis Data Learni
data,deskripsi kategori earning

' Obstacle
Deskripsi Kualitatif

\ 4 Penyusunan,
Desain Didaktis Awal —| Validasi Ahli
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Gambar 3.1. Bagan Tahap Persiapan

Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan menggunakan metode penelitian eksperimen
dengan disain kelompok kuasi eksperimen. Penelitian eksperimen dilakukan untuk melihat
hubungan sebab-akibat melalui pemanipulasian variabel bebas dan menguji perubahan yang
diakibatkan oleh pemanipulasian tadi, namun subjek tidak dikelompokan secara acak
(Ruseffendi, 2005). Hasil dari pemanipulasian terhadap variabel bebas ini dapat dilihat dari
variabel terikatnya yaitu berupa pengembangan kemampuan pemodelan, berpikir kreatif,
disposisi pemodelan dan berpikir kreatif matematik mahasiswa.

Perlakuan dalam penelitian ini adalah pembelajaran matematika dengan mengunakan PKBE
sebagai variabel bebas. Sementara kemampuan pemodelan, berpikir kreatif, disposisi pemodelan
dan berpikir kreatif matematik adalah sebagai variabel terikatnya (variabel yang diamati).
Pengamatan dilakukan 1 kali yaitu sesudah pembelajaran yang disebut postes.

Pada penelitian ini, sampel penelitian dipilih tidak secara acak, sampel dibagi menjadi 3
kelompok, yaitu 2 kelompok eksperimen dan 1 kelompok kontrol. Postes dilakukan pada 3
kelompok tersebut. Pada kelompok eksperimen memperoleh perlakuan dengan pembelajaran
menggunakan PKBE sedangkan kelompok kontrol memperoleh perlakuan dengan PKV.

Berdasarkan uraian di atas, maka desain penelitian yang digunakan adalah desain kelompok
kontrol postes (posttest only control group design) yang secara ringkas digambarkan sebagai
berikut:

__X1 0

X2 0

0
Keterangan:
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0 : Postes
X1: Pembelajaran Kontekstual Berbasis Etnomatematika (PKBE)-DDR
X2: Pembelajaran Kontekstual Berbasis Etnomatematika (PKBE) Non-DDR

Untuk melihat secara lebih mendalam pengaruh penggunaan PKBE terhadap kemampuan
dan disposisi pemodelan dan berpikir kreatif matematik mahasiswa PGSD, maka dalam
penelitian ini dilibatkan kategori keseluruhan mahasiswa, latar belakang pendidikan, dan asal
budaya.

Latar belakang pendidikan mahasiswa yang sudah dimiliki sebelumya saat di sekolah
menengah dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kemampuan dan disposisi pemodelan serta
berpikir kreatif matematik, sehingga penting untuk dianalisis sejauh mana pengaruhnya dalam
pembelajaran matematika. Latar belakang pendidikan terbagi menjadi kelompok IPA dan Non-
IPA. Kelompok IPA adalah mahasiswa PGSD semester | lulusan SMA/sederajat yang memilih
jurusan IPA, sedangkan Non-IPA memilih jurusan selain IPA. Latar belakang pendidikan
mahasiswa PGSD didominasi oleh kelompok IPA dan sisanya dari IPS, dan Bahasa, namun
jumlah kelompok IPS dan Bahasa terlalu kecil. Untuk memenuhi syarat dalam pengujian statistik
untuk kelompok IPS dan Bahasa disatukan sehingga jumlahnya dapat mengimbangi kelompok
IPA.

Latar belakang budaya mahasiswa dapat menjadi faktor lain dalam kemampuan dan disposisi
pemodelan serta berpikir kreatif matematik. Karena budaya Sunda dipilih oleh peneliti dalam
pembelajaran maka pengelompokan mahasiswa berdasarkan asal budaya adalah kelompok Sunda
dan Non-Sunda. Pengelompokkan ini dilakukan karena kelompok asal budaya Sunda memiliki
jumlah yang tinggi di Universitas Negeri tempat penelitian ini dilaksanakan. Budaya Sunda
merupakan budaya lokal yang berasal dari Jawa Barat-Banten . Bagi mahasiswa asal budaya
Sunda pengelompokkan ini akan memberikan nilai manfaat dalam kepekaan mahasiswa dalam
melestarikan budaya aslinya, sedangkan untuk mahasiswa non Sunda dapat memudahkan dalam
berinteraksi, beradaptasi dan belajar budaya Sunda. Kelompok asal budaya dibagi menjadi Sunda
dan Non-Sunda. Kelompok Sunda adalah mahasiswa PGSD semester | yang mengakui dirinya
orang Sunda dan diakui oleh orang lain sebagai orang Sunda. Orang lain itu baik mahasiswa
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yang berasal dari Sunda sendiri maupun mahasiswa Non-Sunda. Sedangkan kelompok non
Sunda, selain dari kelompok Sunda itu sendiri.

Keterkaitan antar variabel bebas, terikat, dan kontrol disajikan dalam Tabel Weiner (dalam
Supriadi, 2010, him. 32) yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel. 3.1 Keterkaitan Antara Variabel Kemampuan Pemodelan, Kemampuan Berpikir Kreatif,
Disposisi Pemodelan dan Disposisi Berpikir Kreatif Matematik, Kelas

Pembelajaran dan Latar Belakang Pendidikan

Pembelajaran Pembelajaran
Pembela Kontekstual Kontekstual Pembelajaran
jaran Berbasis Berbasis Konvensional
Etnomatematika Etnomatematika (PKV)
(PKBE DDR) (PKBE Non DDR)
Aspek Latar belakang Latar belakang Latar belakang
yang pendidikan pendidikan pendidikan
diukur Non- Non- Non-
IPA IPA IPA IPA IPA IPA
KPM KPM- KPM- KPM- KPM- | KPM- | KPM-
EID ENID El ENI KI KNI
KBK- | KBK- KBK- KBK- | KBK-
KBK EID ENID El KP-ENI Kl KNI
DPM DPM- | DPM- | DPM- | DPM- | DPM- | DPM-
EID ENID El ENI Kl KNI
DBK DBK- | DBK- | DBK- DBK- | DBK- | DBK-
EID ENID El ENI Kl KNI

Tabel. 3.2 Keterkaitan Antara Variabel Kemampuan Pemodelan, Berpikir Kreatif, Disposisi
Pemodelan, dan Disposisi Berpikir Kreatif Matematik, Kelas Pembelajaran dan

Asal Budaya
Pembelajaran Pembelajaran

Pembela Kontekstual Kontekstual Pembelajaran

jaran Berbasis Berbasis Konvensional
S
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Etnomatematika Etnomatematika- (PKV)
(PKBE DDR) | (PKBE Non DDR)
Latar Belakang Latar Belakang Latar Belakang
Asal Budaya Asal Budaya Asal Budaya
Non- Non- Non-
Sunda sunda Sunda sunda Sunda sunda
KPM KPM- KPM- KPM- KPM- KPM- | KPM-
ESD ENSD ES ENS KS KNS
KBK KBK- KBK- KBK- KP- KBK- KBK-
ESD ENSD ES ENS KS KNS
DPM DPM- DPM- DPM- DPM- DPM- | DPM-
ESD ENSD El ENS KS KNS
DBK DBK- DBK- DBK- DBK- DBK- DBK-
ESD ENSD El ENS KS KNS

Setelah diperoleh bahan ajar yang optimal, sesuai sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan
mahasiswa serta tahapan pembelajaran akan berjalan lancar sehingga hasil belajar mahasiswa
lebih optimal (Suryadi dan Turmudi, 2011). Peneliti melanjutkan pada tahap penelitian
eksperimen, yang bertujuan untuk menguji kehandalan bahan ajar yang telah diperoleh melalui

penelitian DDR.

Berikut bagan alur tahap pelaksanaan penelitian:

Studi lapangan

A 4

Sampel (eksperimen
dan kontrol)

Bahan ajar (DDR dan
NDDR,Kontrol),pembuatan

instrumen tes

Instrumen tes

A 4

Uji coba dan revisi

instrumen

S
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Kelas eksperimen :
Pembelajaran Kontekstual
Berbasis Etnomatematika
(PKBE)-DDR

l

Kelas eksperimen :

Pembelajaran Kontekstual
Berbasis Etnomatematika
(PKBE) Non-DDR

Kelas Kontrol:
Pembelajaran
Konvensional/PKV

Postes

\ 4

Pemberian Skala Disposisi dan
Pendapat, Lembar wawancara

A
Analisis data

A4

Penarikan kesimpulan

Gambar 3.2. Bagan Tahap Pelaksanaan Eksperimen

B. Lokasi, Populasi, Subjek, dan Sampel Penelitian

Tahap penelitiatn DDR menggunakan subjek penelitian mahasiswa S1 Program PGSD
semester 1, 3, 5, dan 7 tahun ajaran 2012/2013 pada sebuah PTN di kota Serang, Banten. dan
Sumedang, Jawa Barat.

Tahap penelitian eksperimen populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat
1 semester 1 PGSD di sebuah Universitas Negeri yang terdiri dari kampus pusat dan beberapa
kampus daerah yang tersebar di dua provinsi, yakni di Jawa Barat dan Banten. Seluruh
mahasiswa PGSD adalah lulusan SMA/sederajat yang telah memperoleh tes yang sama dan
passing grade yang sama pula, maka diasumsikan kemampuan dasar seluruh mahasiswa tersebut
bisa sama. Dengan kata lain, seluruh anggota populasi dalam penelitian ini memiliki kemampuan
dasar yang sama. Oleh karena itu, sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 3 kelas
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dari seluruh kelas anggota populasi, 2 kelas dijadikan kelas eksperimen dan 1 kelas lagi
dijadikan sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dilaksanakan pembelajaran matematika
dengan menggunakan PKBE, sedangkan pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran
matematika dengan menggunakan PKV. Kelas yang terpilih menjadi kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah kelas konsep dasar matematika semester 1 pada PGSD di sebuah universitas

negeri, Serang, Banten.

C. Definisi Operasional
a. Kemampuan Pemodelan Matematik: Kemampuan dalam membuat dan menyelesaikan
permasalahan model matematika yang meliputi:

1. Structuring/penyederhanaan; kemampuan memahami masalah dan membangun hubungan
variabel-variabel, membuat asumsi-asumsi,memberi nama, mengidentifikasi variabel
yang diketahui, dan memberikan informasi yang relevan atau tidak relevan terhadap
permasalahan yang ada.

2. Mathematization/matematisasi; kemampuan membuat suatu model dari sebuah situasi
dengan mematematikakan kuantitas yang relevan, menyederhanakan kuantitas yang
relevan, memilih notasi-notasi matematika yang tepat dan menggambarkan situasi secara
grafik, sketsa gambar atau macam-macam diagram.

3. Solving/bekerja dengan matematika, yaitu kemampuan menyelesaikan masalah-masalah
matematika dengan model matematika dan menggunakan pengetahuan matematika untuk
menyelesaikan masalah.

4. Interpreting/Interpretasi, yaitu kemampuan menginterpretasikan hasil-hasil penyelesaian
atau solusi dengan mengkomunikasikan dalam bahasa biasa, memaknai arti solusi yang
diperoleh dalam bahasa biasa.

5. Validating/Validasi, yaitu kemampuan memvalidasi solusi yang diperoleh, memeriksa dan
merefleksi secara kritis solus yang diperoleh, mengkaji ulang sebuah model yang
dihasilkan, merefleksikan cara-cara menyelesaikan masalah, dan memeriksa kebenaran

solusi terhadap masalah asal.
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b. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik: Kemampuan berpikir dalam matematika yang
meliputi:

1. Kelancaran (fluency), yaitu menghasilkan banyak gagasan atau jawaban yang relevan
dan arus pemikiran lancar.

2. Keluwesan (flexibility), yaitu menghasilkan gagasan-gagasan yang bervariasi, mampu
mengubah cara atau pendekatan, dan arah pemikiran yang berbeda-beda.

3. Keaslian (originality), yaitu memberikan jawaban yang tidak lazim, lain dari yang lain
dan jarang diberikan kebanyakan orang.

4. Keterperincian (elaborasi), yaitu mengembangkan, menambah, memperkaya suatu
gagasan. Memperinci dengan detail dan memperluas suatu gagasan.

c. Disposisi Pemodelan Matematik: Kecendrungan seseorang mahasiswa untuk berpikir dan
berbuat dengan cara positif dan konstruktif yang berlangsung dalam kegiatan pemodelan
matematik yang meliputi:

Gairah dan perhatian serius dalam belajar.
Rasa percaya diri.
Fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide dan alternatif pemecahan masalah

1

2

3

4. Kegigihan dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah.

5. Memonitor dan merefleksikan pemikiran.

6. Rasa ingin tahu yang tinggi.

7. Apresiasi terhadap matematika.

d. Disposisi Berpikir Kreatif Matematik: Kecendrungan seseorang mahasiswa untuk berpikir
dan berbuat dengan cara positif dan konstruktif yang berlangsung dalam kegiatan berpikir
kreatif matematik yang meliputi: intuitif, inovatif, imajinatif dan inspiratif.

e. Pembelajaran Kontekstual Berbasis Ethomatematika-DDR: suatu model pembelajaran
yang menekankan belajar bermakna, mengutamakan proses daripada hasil dan belajar
dikontekskan pada situasi budaya (Sunda) serta pengalaman mahasiswa dalam memaknai
nilai-nilai budaya (Sunda) yang dikembangkan dalam pembelajaran matematika dengan
dilengkapi analisis situasi didaktik melalui analisis situasi didaktis, analisis metapedadidaktik
dan analisis retrosfektif.
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f. Pembelajaran Kontekstual Berbasis Etnomatematika Non DDR: suatu model
pembelajaran PKBE tanpa melalui tahapan DDR.

g. Pembelajaran Konvensional: model pengajaran berpusat pada dosen, dosen menjelaskan
materi, kemudian mahasiswa mengerjakan latihan, dan dipersilahkan untuk bertanya apabila
tidak mengerti, dan mahasiswa belajar secara sendiri-sendiri.

h. Nilai-nilai Budaya Sunda: tuntunan hidup orang Sunda yang terdiri dari nilai-nilai hubungan
manusia dengan pribadinya, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan

manusia dengan alam.

D. Instrumen Penelitian
1. Tahap Persiapan Penelitian DDR

Instrumen yang digunakan dalam penelitan ini adalah tes learning obstacles, desain didaktik
awal, revisi desain didaktik dan wawancara.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian Eksperimen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes dan non-tes. Instrumen tes
berupa soal-soal kemampuan pemodelan dan berpikir kreatif matematik, sedangkan instrumen
non-tes terdiri dari tes disposisi pemodelan dan berpikir kreatif, skala pendapat mahasiswa
mengenai PKBE, pedoman wawancara, lembar observasi selama proses pembelajaran, jurnal
yang dibuat mahasiswa di setiap akhir pembelajaran, dan pendapat mahasiswa mengenai nilai-
nilai budaya Sunda.

2.1. Instrumen Tes Kemampuan Pemodelan dan Berpikir Kreatif Matematik

Instrumen tes terdiri postes. Postes digunakan untuk mengukur kemampuan pemodelan dan
berpikir kreatif matematik mahasiswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Penyusunan tes kemampuan pemodelan dan berpikir kreatif matematik ini, diawali dengan
penyusunan Kisi-kisi soal yang mencakup subpokok bahasan, kompetensi dasar, indikator, aspek
kemampuan pemodelan matematik dan berpikir kreatif yang diukur, serta jumlah butir soal.
Setelah membuat Kkisi-kisi, dilanjutkan dengan menyusun soal disertai kunci jawaban dan
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pedoman penskoran untuk setiap butir soal. Kisi-kisi penulisan soal, perangkat soal, serta
pedoman penskoran untuk setiap butir soal.

Tes kemampuan pemodelan dan berpikir kreatif matematik yang digunakan adalah tes
berbentuk uraian, dengan tujuan agar proses berpikir, ketelitian, dan sistematika penyusunan
dapat dilihat melalui langkah-langkah penyelesaian soal tes. Disamping itu juga kesalahan dan
kesulitan yang dialami mahasiswa dapat diketahui dan dikaji sehingga memungkinkan
dilaksanakannya perbaikan.
a.Validitas tes

Kriteria yang mendasar dari suatu tes yang tangguh adalah tes tersebut dapat mengukur hasil-
hasil yang konsisten dengan tujuannya. Kekonsistenan ini adalah validitas dari soal tersebut
(Fraser dan Gillam, 1972). Untuk mengetahui validitas isi, dilakukan dengan berdasarkan atas
pertimbangan (judgement) dari para ahli, atau orang yang dianggap ahli dalam hal ini, salah
satunya adalah dosen pembimbing.

Validitas soal yang dinilai oleh validator terdiri dari validitas muka dan isi. Soal dikatakan
valid (dari segi validitas muka) jika telah memenuhi kriteria validitas muka, yakni apabila butir
soal tersebut memiliki kejelasan dari segi bahasa atau redaksional. Soal dikatakan valid (dari segi
validitas isi) jika butir soal tersebut telah sesuai dengan: materi pokok yang diberikan, tujuan
yang ingin diukur, indikator kemampuan pemodelan matematik dan berpikir kreatif matematik,
tingkat kesulitan untuk mahasiswa semester | PGSD, dan khusus untuk disposisi pemodelan dan
berpikir kreatif matematik, dikatakan valid jika sesuai dengan indikator dan afektif yang diukur.
Data hasil pertimbangan butir soal dari para ahli kemudian ditabulasikan. Untuk mengetahui
keandalan butir soal, data dianalisis dengan menggunakan uji Q-Cochran.

Hasil pertimbangan validitas muka untuk butir soal kemampuan pemodelan matematik
memperoleh nilai signifikansi asimtotis 0,549 dan validitas isi memperoleh nilai signifikansi
asimtotis 0,368. Pertimbangan validitas muka dan isi untuk butir soal kemampuan berpikir
kreatif matematik memperoleh nilai signifikansi asimtotis 0,368. Pertimbangan validitas muka
butir pernyataan disposisi pemodelan matematik memperoleh nilai signifikansi asimtotis 0,779
dan validitas isi memperoleh nilai signifikasi asimtotis 0,368. Pertimbangan validitas muka butir
pernyataan disposisi berpikir kreatif memperoleh signifikansi asimtotis 0,607 dan validitas isi
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memperoleh signifikansi asimtotis 0,368. Berdasarkan nilai signifikansi asimtotis, maka dapat
disimpulkan bahwa para penimbang telah menimbang validitas muka dan isi instrumen secara
sama atau seragam.

Sedangkan tingkat (indeks) validitas kriterium (Suherman dan Kusumah, 1990:145) dapat
diketahui cara menentukan koefisien korelasi antara instrumen evaluasi dengan alat ukur lainnya
yang disumsikan memiliki validitas yang baik. Untuk mengetahui koefisien korelasi tersebut
digunakan pengolahan menggunakan program Anates untuk tes kemampuan pemodelan dan
berpikir kreatif matematik, sedangkan disposisi menggunakan program SPSS 19.

Setelah koefisien validitasnya diketahui, kemudian nilai r, diinterpretasikan berdasarkan

kriteria dari Suherman (2003: 112-113). Berdasarkan hasil uji coba, berikut rekapitulasi nilai

validitas kemampuan dan disposisi pemodelan dan berpikir kreatif matematik.

Tabel 3.3 Rekapitulasi Validitas Kemampuan Pemodelan Matematik

No Soal Validitas dan Interpretasi
1 la valid (0,51)/Sedang
2 1b valid (0,52)/Sedang
3 1c valid (0,54)/Sedang
4 1d valid (0,45)/Sedang
5 le valid (0,57)/Sedang
6 2a valid (0,61)/Tinggi
7 2b valid (0,46)/Sedang
8 2C valid (0,59)/Sedang
9 2d valid (0,45)/Sedang
10 2e valid (0,69)/Tinggi
11 3a valid (0,50)/Sedang
12 3b valid (0,58)/Sedang
13 3c valid (0,64)/Tinggi
14 3d valid (0,55)/Sedang
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Berdasarkan Tabel 3.3, validitas soal tes kemampuan pemodelan matematik yang terdiri dari
14 buah soal memiliki nilai yang valid. Soal yang memiliki tingkat validitas sedang yaitu soal
1a,1b,1c,1d,1e,2b,2c,2d,3a,3b, dan 3d. Sedangkan soal yang memiliki tingkat validitas yang
tinggi yaitu soal 2a,2e, dan 3c.

Tabel 3.4 Rekapitulasi Validitas Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

No Soal Validitas dan Interpretasi
1 la valid (0,69)/Tinggi
2 1b valid (0,54)Sedang
3 2a valid (0,50)Sedang
4 2b valid (0,43)Sedang
5 3a valid (0,50)Sedang
6 3b valid (0,49)Sedang
7 4a valid (0,53)Sedang
8 4b valid (0,46)Sedang

Berdasarkan Tabel 3.4, validitas soal tes kemampuan berpikir kreatif matematik yang terdiri
dari 8 buah soal memiliki nilai yang valid. Soal yang memiliki tingkat validitas sedang yaitu soal
1b, 2a, 2b, 2d, 3a, 3b, 4a dan 4b. Sedangkan soal yang memiliki tingkat validitas yang tinggi

yaitu soal la.

Tabel 3.5 Rekapitulasi Validitas Disposisi Pemodelan Matematik

No Validitas & No | Validitas &

Soal Interpretasi Interpretasi
1 valid (0,46)/Sedang 19 | valid (0,50)/ Sedang
2 valid (0,58)/Sedang 20 | valid (0,48)/ Sedang
3 valid (0,69)/Tinggi 21 | valid (0,69)/Tinggi
4 valid (0,60)/Tinggi 22 | valid (0,78)/Tinggi
5 valid (0,75)/Tinggi 23 | valid (0,58)/ Sedang
6 valid (0,74)/Tinggi 24 | valid (0,53)/ Sedang
7 valid (0,42)/Sedang 25 | valid (0,69)/Tinggi
8 valid (0,52)/ Sedang 26 | valid (0,44)/ Sedang
9 valid (0,65)/Tinggi 27 | valid (0,64)/Tinggi
10 valid (0,55)/ Sedang 28 | valid (0,41)/ Sedang
11 valid (0,54)/ Sedang 29 | valid (0,51)/ Sedang
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12 valid (0,66)/Tinggi 30 | valid (0,48)/ Sedang
13 valid (0,65)/Tinggi 31 | valid (0,40)/ Sedang
14 valid (0,57)/ Sedang 32 | valid (0,42)/ Sedang
15 valid (0,47)/ Sedang 33 | valid (0,43)/ Sedang
16 valid (0,42)/ Sedang 34 | valid (0,51)/ Sedang
17 valid (0,71)/Tinggi 35 | valid (0,54)/ Sedang
18 valid (0,42)/ Sedang

Berdasarkan Tabel 3.5, validitas soal non tes disposisi pemodelan matematik yang terdiri dari 35
buah pernyataan memiliki nilai yang valid. Soal yang memiliki tingkat validitas sedang yaitu
pernyataan 1, 2, 7, 8, 10, 11, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 23, 24, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, dan 35.
Sedangkan soal yang memiliki tingkat validitas yang tinggi yaitu pernyataan 3, 4, 5, 6, 9, 12, 13,
17,21, 22, 25, dan 27.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Validitas Disposisi Berpikir Kreatif Matematik

No | Validitas & No | Validitas &

Soal | Interpretasi Interpretasi
1 | valid (0,71)/Tinggi 16 | valid (0,45)/ Sedang
2 | valid (0,70)/Tinggi 17 | valid (0,48)/ Sedang
3 | valid (0,66)/Tinggi 18 | valid (0,53)/Sedang
4 | valid (0,60)/Tinggi 19 | valid (0,63)/Tinggi
5 |valid (0,61)/Tinggi 20 | valid (0,82)/ Tinggi
6 | valid (0,65)/Tinggi 21 | valid (0,51)/ Sedang
7 | valid (0,57)/Sedang 22 | valid (0,60)/Tinggi
8 | valid (0,52)/ Sedang 23 | valid (0,64)/ Tinggi
9 | valid (0,74)/Tinggi 24 | valid (0,48)/Sedang
10 | valid (0,63)/ Tinggi 25 | valid (0,49)/ Sedang
11 | valid (0,60)/ Tinggi 26 | valid (0,42)/ Sedang
12 | valid (0,55)/Sedang 27 | valid (0,54)/ Sedang
13 | valid (0,65)/Tinggi 28 | valid (0,44)/ Sedang
14 | valid (0,61)/ Tinggi 29 | valid (0,62)/ Tinggi
15 | valid (0,57)/ Sedang 30 | valid (0,67)/ Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.6, validitas soal non tes disposisi berpikir kreatif matematik yang terdiri
dari 30 buah pernyataan memiliki nilai yang valid. Soal yang memiliki tingkat validitas sedang
yaitu pernyataan 7, 8, 12, 15, 16, 17, 18, 21, 24, 25, 26, 27, dan 28. Sedangkan soal yang
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memiliki tingkat validitas yang tinggi yaitu pernyataan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 13, 14, 19, 20,
22, 23,29, dan 30.

b. Reliabilitas suatu instrumen

Reliabilitas suatu instrumen evaluasi adalah keajegan/kekonsistenan instrumen tersebut bila
diberikan kepada subjek yang sama meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda,
atau tempat yang berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama (Suherman
dan Kusumah, 1990, h.167). Untuk mengetahui tingkat reliabilitas pada instrumen, digunakan
program Anates dan SPSS 19. Setelah koefisien reliabilitas diketahui, kemudian dikonversikan
dengan kriteria reliabilitas Guilford (Ruseffendi, 2005:160). Berdasarkan hasil uji coba, berikut

rekapitulasi nilai reliabilitas kemampuan dan disposisi pemodelan dan berpikir kreatif

matematik.
Tabel 3.7 Rekapitulasi Reliabilitas Instrumen
Instrumen Koefisien Reliabilitas Kriteria

Kemampuan Pemodelan —
Matematik 0,88 Tinggi
Kemampuan Berpikir N
Kreatif Matematik 0.77 Tinggi
Disposisi Pemodelan N
Matematik 0,94 Tinggl
Disposisi Berpikir Kreatif N
Matematik 0,94 Tingg

Berdasarkan Tabel 3.7, reliabilitas instrumen kemampuan dan disposisi pemodelan serta berpikir
kreatif matematik memiliki kriteria tinggi, sehingga dapat digunakan dalam mengukur

kemampuan dan disposisi pemodelan serta berpikir kreatif matematik mahasiswa PGSD.

c. Daya Pembeda Soal Kemampuan Pemodelan dan Berpikir Kreatif Matematik

Daya pembeda atau indeks diskriminasi tes suatu butir soal menyatakan kemampuan butir
soal tersebut membedakan antara testi yang berkemampuan tinggi dengan testi yang
berkemampuan rendah. Untuk menghitungnya, subjek dibagi menjadi beberapa subkelompok,
dengan proporsi 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah (Suherman dan Kusumah, 1990:
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204). Untuk mengetahui daya pembeda pada tes kemampuan pemodelan dan berpikir kreatif
matematik digunakan program Anates. Kemudian Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda
(Suherman dan Kusumah, 1990: 202, Suherman, 2003:161) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8 Klasifikasi Daya Pembeda Kemampuan Pemodelan dan Berpikir Matematik

Kemampuan Pemodelan Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematik Matematik

No | Soal | Daya Pembeda No Soal Daya Pembeda
1| 1la 0,36 (cukup) 1 la 0,27 (cukup)
2 | 1b 0,24 (cukup) 2 1b 0,22 (cukup)
3 | 1c 0,34 (cukup) 3 2a 0,25 (cukup)
4 | 1d 0,34 (cukup) 4 2b 0,20 (cukup)
5| 1e 0,70 (baik) 5 3a 0,22 (cukup)
6 | 2a 0,30 (cukup) 6 3b 0,22(cukup)
7| 2b 0,24 (cukup) 7 4a 0,31(cukup)
8 | 2c 0,41(baik) 8 4b 0,27(cukup)
9 | 2d 0,27 (cukup)
10 | 2e 0,65 (baik)
11 | 3a 0,36 (cukup)
12| 3b 0,38 (cukup)
13 | 3c 0,47 (baik)
14 | 3d 0,54(baik)

Berdasarkan Tabel 3.8, tes kemampuan pemodelan matematik pada soal 1a, 1b, 1c, 1d, 2a, 2b,
2d, 3a, dan 3b memperoleh daya pembeda yang cukup. Daya pembeda baik ada pada soal 1e, 2c,
2e, 3c, dan 3d.

Tes kemampuan berpikir kreatif pada soal 1a,1b,2a,2b,3a,3b,4a,dan 4b memperoleh daya
pembeda yang cukup.

d. Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Pemodelan dan Berpikir Kreatif Matematik

Tingkat kesukaran (TK) suatu butir soal menunjukkan apakah butir soal tersebut tergolong
mudah, sedang, atau sukar. Untuk mengetahui tingkat kesukaran pada tes kemampuan
pemodelan dan berpikir kreatif matematik digunakan program Anates

Klasifikasi tingkat kesukaran (Suherman, 2003: 169) diperlihatkan dalam tabel dibawah ini:
Tabel 3.9 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Kemampuan Pemodelan dan Berpikir Matematik

Kemampuan Pemodelan Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematik Matematik
No | Soal | Tingkat No | Soal | Tingkat
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Kesukaran Kesukaran

1 la 0,51 (sedang) 1 la 0,27 (sukar)
2 | 1b 0,45 (sedang) 2 1b 0,29 (sukar)
3 | 1c 0,57 (sedang) 3 2a 0,62 (sedang)
4 | 1d 0,44 (sedang) 4 2b 0,67 (sedang)
5 | le 0,39 (sedang) 5 3a 0,45 (sedang)
6 | 2a 0,48 (sedang) 6 3b 0,38 (sedang)
7| 2b 0,54 (sedang) 7 4a 0,50 (sedang)
8 | 2 0,20 (sukar) 8 4b 0,56 (sedang)

9 | 2d 0,38 (sedang)

10 | 2e 0,46 (sedang)

11| 3a 0,63 (sedang)

12 | 3b 0,42 (sedang)

13 | 3c 0,57 (sedang)

14 | 3d 0,59 (sedang)

Berdasarkan Tabel 3.9, tes kemampuan pemodelan matematik pada soal 1a, 1b, 1c, 1d, 2a, 2b,
2¢, 2d, 2e, 3a, 3b, 3c dan 3b memperoleh tingkat kesukaran yang cukup. Tes kemampuan
berpikir kreatif pada soal 1la, dan 1b memperoleh tingkat kesukaran yang sukar sedangkan
2a,2b,3a,3b,4a,dan 4b memperoleh tingkat kesukaran yang sedang.

2.2. Disposisi Berpikir Kreatif

Instrumen disposisi berpikir kreatif digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
kecerdasan kreatif mahasiswa dalam kemampuan berpikir kreatif matematik. Tes profil potensi
kreatif tersebut meliputi tipe-tipe kecerdasan kreatif yang meliputi: intuitif, inovatif, imajinatif
dan inspiratif. Tes ini diberikan kepada mahasiswa kelompok eksperimen dan kontrol setelah
semua kegiatan pembelajaran.. Tes profil ini adalah telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Dan
telah dikonsultasikan kepada pembimbing.

2.3. Disposisi Pemodelan Matematik

Disposisi pemodelan matematik adalah kecendrungan seseorang mahasiswa untuk berpikir
dan berbuat dengan cara yang positif dan konstruktif dalam kegiatan pemodelan matematika.
Skala disposisi berbentuk angket skala Likert yang terdiri dari pernyataan dengan empat pilihan
yaitu: Ss (Sering sekali), Jr (Jarang), Sr (Sering), dan Js (Jarang sekali). Instrumen ini diberikan
kepada mahasiswa kelas eksperimen setelah pelaksanaan tes kemampuan pemodelan matematik,

sebelum digunakan lembar ini telah dikonsultasikan kepada pembimbing.
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2.4 Skala Pendapat Mahasiswa

Skala pendapat mahasiswa digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pembelajaran
kontekstual berbasis etnomatematika dari pendapat mahasiswa. Pendapat ini diperole dari
mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan PKBE DDR dan PKBE Non
DDR.
2.5. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap dan
mendalam mengenai perasaan dan sikap mahasiswa terhadap pembelajaran kontekstual berbasis
etnomatematika (PKBE). Wawancara dilakukan terhadap beberapa perwakilan mahasiswa dari

masing-masing kelompok IPA dan Non IPA atau Sunda dan Non Sunda.

2.6. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan semua data tentang aktivitas mahasiswa
dan dosen dalam pembelajaran, interaksi antara mahasiswa dan dosen dalam pembelajaran, serta
interaksi antar mahasiswa dalam pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika (PKBE).
Instrumen lembar observasi ini diisi oleh observer, yakni dosen matematika selain peneliti.

Aktivitas mahasiswa yang diamati pada waktu pembelajaran berlangsung antara lain:
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dosen, mempelajari Lembar Kerja Mahasiswa
(LKM), menulis hal-hal yang relevan dengan KBM, berdiskusi antara sesama mahasiswa,
berdiskusi antara mahasiswa dengan dosen mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan, dan
aktivitas yang mungkin menunjukkan perilaku yang tidak sesuai dengan KBM.

Adapun aktivitas dosen yang diamati antara lain: penyampaian tujuan pembelajaran, apersepsi
dan memotivasi siswa, membentuk kelompok, memberikan LKM, menunjuk salah satu
mahasiswa membaca sebuah problema budaya dalam masyarakat dan nilai-nilai budaya Sunda
yang dikaji, menanyakan kepada mahasiswa jika ada hal-hal yang belum dipahami, mengarahkan
mahasiswa untuk memahami materi, memberikan bantuan bagi mahasiswa yang kesulitan,
mempersilahkan mahasiswa lain untuk mengamati dan membandingkan hasil kerjanya masing-
masing, mempersilahkan menuliskan jawaban jika ada yang berbeda dengan jawaban yang sudah
disajikan, memimpim diskusi kelas,mempersilahkan mahasiswa untuk memberi tanggapan,
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membantu menjawab, menambah jawaban, fasilitator dan moderator dalam diskusi kelas,
refleksi, review, memotivasi mahasiswa dalam melestarikan nilai-nilai budaya Sunda,
memberikan informasi tentang materi perkuliahan barikutnya dan memberikan soal-soal latihan.
2.7. Jurnal

Jurnal adalah karangan bebas dan singkat yang dibuat oleh mahasiswa di setiap akhir
pertemuan. Jurnal ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kesan-kesan mahasiswa
selama mengikuti pembelajaran matematika pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika,

serta aspirasi mereka terhadap pembelajaran matematika secara umum.

E. Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Kontekstual Berbasis Etnomatematika
dengan DDR dan Non DDR serta Pembelajaran Konvensional

Bahan ajar Pembelajaran Kontekstual Berbasis Etnomatematika-DDR

Pada penelitian ini, materi yang menjadi dasar pengembangan bahan ajar adalah penyajian
data statistika dan persamaan garis yang disesuaikan dengan silabus program S-1 PGSD. Alasan
pemilihan materi tersebut sebagai bahan ajar adalah agar penelitian ini lebih terfokus dan
jadwalnya dapat disesuaikan dengan jadwal perkuliahan PGSD. Bahan ajar ini dikembangkan
dalam bentuk rencana pembelajaran yang disusun oleh peneliti. Sebelum diimplementasikan,
rencana pembelajaran tersebut dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing
kemudian dikembangkan lagi dengan dilakukan penelitian awal dengan DDR.

Setiap rencana pembelajaran yang disusun dilengkapi dengan lembar kerja mahasiswa
(LKM). Lembar kerja mahasiswa tersebut tersaji dengan sejumlah pertanyaan kontekstual yang
harus diselesaikan oleh mahasiswa. Pertanyaan-pertanyaan tersebut ada yang harus dikerjakan
secara individual, tetapi ada pula yang harus dikerjakan secara kelompok.

Lembar kerja mahasiswa yang dirancang, disusun, dan dikembangkan dalam penelitian ini
disesuaikan dengan pembelajaran konstektual berbasis etnomatematika (PKBE) yang akan
diterapkan dalam pembelajaran, serta melalui pertimbangan dosen pembimbing. Untuk kelas
eksperimen I, bahan ajar mahasiswa diujicoba terlebih dahulu selama setengah semester dengan
menggunakan metode DDR (Didactical Design Research) agar diperoleh bahan ajar yang
optimal sebelum penelitian dilaksanakan. Berikut hasil persiapan dalam PKBE. Pada tahap ini
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peneliti menggunakan metode DDR dalam menyusun bahan ajar PKBE. Pada tahap ini diawali
dengan pemberian tes learning obstacles | dan Il agar diperoleh data awal mengenai hambatan

belajar sebuah bahan ajar. Berikut diperoleh hasil hambatan-hambatan belajar yang diperoleh:

1. Hasil Tes Learning Obtacles I
a. Analisis respon soal no 1a.
Tabel 3.10 Analisis Respon Soal 1a

. Seluruhnya Sebaglgn tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai o
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester 1l 35 orang
Semester VII 14 orang 4 orang

Analisis hasil respon sebanyak 49 mahasiswa menjawab sesuai dengan prediksi
dan sebanyak 4 mahasiswa tidak sesuai prediksi. Analisis dosen terhadap
Learning obtacles yang terjadi adalah:
1. mahasiswa melakukan kesalahan dalam melakukan operasi pengurangan
jika diberikan bilangan yang jika dikurangi angkanya lebih kecil dari bilangan
sebagai pengurangnya.
16.420.000

5.535.000 -
Mahasiswa kesulitan dalam mengurangi bilangan ribuan,puluhan ribuan,
ratusan ribuan karena lebih kecil dengan bilangan-bilangan yang akan
dikurangi
2. Mahasiswa melakukan kesalahan dalam penulisan variabel yang diketahui
3. Mahasiswa melakukan kesalahan dalam menganalisis benar atau salahnya
sebuah pernyataan
4. Namun muncul respon lain dari jawaban mahasiswa, bahwa soal tersebut
salah dalam pembulatan, jika kita melakukan pembulatan maka diperoleh
11.000.000 bukan 10.000.000.
Analisis Dosen: Karena sebagian besar mahasiswa menjawab dengan benar
maka soal ini sesuai dengan desain bahan ajar

b. Analisis respon soal 1b
Tabel 3.11 Analisis Respon Soal 1b

. Seluruhnya Sebag"’?‘” tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai o
Sesuai o Prediksi
Prediksi
Semester IlI 35 orang
Semester VII 8 orang 10 orang
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Analisis hasil respon mahasiswa sebanyak 43orang mahasiswa menjawab
sesuai prediksi dan 10 orang mahasiswa tidak sesuai dengan prediksi. Analisis
dosen terhadap LO yang terjadi adalah:

1. Mahasiswa salah memahami contoh yang diberikan dosen dalam

memberikan bantuan pemahaman

2. Contoh yang diberikan dosen kurang jelas
Antisipasi Didaktik: Karena sebagian mahasiswa menjawan salah, maka soal
ini perlu direvisi dalam penulisannya agar mahasiswa diberikan informasi
tambahan agar dapat membedakan kedua jenis data tersebut.

c. Analisis respon soal 1.c
Tabel 3.12 Analisis Respon Soal 1c

. Seluruhnya Sebag@n tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai L
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester 111 35 orang
Semester VII 16 orang 2 orang

Analisis respon dosen: 51 orang mengerjakan diagram batang tipe Il dan 2
orang melakukan kesalahan dalam membuatnya. Analisis dosen terhadap
Learning Obtacles yang diperoleh adalah mahasiswa memahami jenis diagram
batang tipe 11 saja. Sedangkan tipe | dan 111 mahasiswa belum mengetahuinya.

Antisipasi Didaktik : Dosen melakukan revisi terhadap informasi tambahan
dalam soal, sehingga dapat membantu pemahaman mahasiswa dalam membuat

diagram batang yang berbeda

d. Analisis respon soal 1d

Tabel 3.13 Analisis Respon Soal 1d

. Seluruhnya Sebaglgn tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai o
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester Il1 34 orang 1 orang
Semester VII 17 orang 1 orang

Analisis respon: sebanyak 51 orang menjawab sesuai prediksi, sehingga tidak
diperoleh hambatan belajar dari soal ini. Namun timbul pemikiran dari dosen,
apakah tipe soal ini bisa menggangggu proses berfikir mahasiswa terhadap soal
matematika, khususnya mengenai pemodelan.

Antisipasi didaktik: Pertanyaan menyangkut budaya diubah menjadi informasi
awal yang harus dibaca dalam setiap LKM, bukan menjadi pertanyaan.

e. Analisis respon soal le
Tabel 3.14 Analisis Respon Soal 1e
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. Seluruhnya Sebagu?m tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai o
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester 111 35 orang
Semester VI 18 orang

Analisis respon: sebanyak 53 orang menjawab sesuai prediksi, sehingga tidak
diperoleh hambatan belajar dari soal ini.

Antisipasi didaktik: Pertanyaan menyangkut budaya diubah menjadi informasi
awal yang harus dibaca dalam setiap LKM, bukan menjadi pertanyaan.

f. Analisis respon soal 2a
Tabel 3.15 Analisis Respon Soal 2a

. Seluruhnya Sebaglf_;m tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai L
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester Il1 35 orang
Semester VI 18 orang

Analisis respon: sebanyak 53 orang menjawab sesuai prediksi, sehingga tidak
diperoleh hambatan belajar dari soal ini.

g. Analisis respon soal 2b
Tabel 3.16 Analisis Respon Soal 2b

. Seluruhnya Sebaglf_;m tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai L
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester Il1 35 orang
Semester VI 4 orang 14 orang

Analisis respon: sebanyak 39 orang menjawab sesuai prediksi, dan 14 orang
tidak sesuai prediksi. Analisis LO yang diperoleh:

1. Mahasiswa belum memahami soal yang ditanyakan

2. Mahasiswa perlu diberikan informasi tambahan dalam soal yang

diberikan

Antisipasi pedagogik: Dosen memberikan perubahan terhadap soal yang
ditanyakan, sehingga mahasiswa dapat lebih memahami terhadap pertanyaan
yang diajukan

h.  Analisis respon soal 2¢
Tabel 3.17 Analisis Respon Soal 2¢
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. Seluruhnya Sebagu?m tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai o
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester 111 15 orang 14 orang 6 orang
Semester VI 18 orang

mengerjakan.

garis regresi

Respon mahasiswa yang tidak sesuai prediksi, disebabkan waktu dalam
mengerjakan kurang dan karena persamaan garis regresi yang ditanyakan di soal
sebelumnya belum dikerjakan. Analisis Learning Obtacles yang diperoleh:

1. Mahasiswa belum bisa memecahkan soal sebelumnya, sehingga tidak bisa

2. Mahasiswa belum memahami perbedaan antara persamaan garis lurus dan

Antisipasi didaktik: Dosen memberikan perubahan terhadap soal yang
ditanyakan, sehingga mahasiswa dapat lebih memahami pertanyaan
i. Analisis respon soal 2d
Tabel 3.18 Analisis Respon Soal 2d
. Seluruhnya Sebaglgn tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai N
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester IlI 35 orang
Semester VII 1 orang 17 orang
Sebanyak 36 orang mahasiswa menjawab sesuai prediksi, sedangkan 17 orang
tidak sesuai karena waktu dalam mengerjakan tes kurang cukup. Pada soal ini
tidak ditemukan hambatan belajar.

j. Analisis respon soal 2e

Tabel 3.19 Analisis Respon Soal 2e

. Seluruhnya Sebagu_an tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai L
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester 11l 22 orang 13 orang
Semester VII 1 orang 17 orang

Sebanyak 23 orang menjawab sesuai prediksi. Sedangkan 30 orang tidak sesuai
prediksi karena belum memahami bahwa tahun 2013 dapat disubstitusi dengan
X=11.Antisipasi dosen memberikan bantuan dalam pembelajaran untuk lebih

memberikan perjelasan yang lebih rinci.

k. Analisis respon soal 2f

Tabel 3.20 Analisis Respon Soal 2f

Mahasiswa

Seluruhnya
Sesuai

Sebagian
sesuai

tidak sesuai
Prediksi
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Prediksi

Semester 11l 35 orang
Semester VII 1 orang 2 orang 14 orang
Mahasiswa banyak mengalami kesulitan dalam menjelaskan sebuah filosofi budaya
Sunda, padahal dari mahasiswa banyak didominasi oleh orang yang berbudaya Sunda.
Hambatan belajar: Budaya Sunda kurang dipahami oleh sebagian besar mahasiswa
Antisipasi didaktik: Dosen merubah pertanyan budaya menjadi informasi awal dalam
LKM. Sehingga pertanyaan lebih difokuskan pada pertanyaan kemampuan pemodelan
matematik dan berpikir kreatif matematik.

I.  Analisis respon soal 3a
Tabel 3.21 Analisis Respon Soal 3a

. Seluruhnya Sebaglf_;m tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai o
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester IlI 14 orang 10 orang 11 orang
Semester VII 4 orang 14 orang

Mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami data yang ada, hambatan
belajar yang muncul adalah kesulitan mahasiswa dalam memahami data-data
yang berupa gambar.Antisipasi yang dilakukan dosen harus memberikan
bantuan kepada mahasiswa dalam pembelajaran untuk lebih memberikan
penjelasan yang lebih mudah dipahami.

m. Analisis respon soal 3b
Tabel 3.22 Analisis Respon Soal 3b

. Seluruhnya Sebagu_m tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai L
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester 111 35 orang
Semester VI 18 orang

Mahasiswa kesulitan mengerjakan soal ini dalam merubah data diagram batang
menjadi diagram garis.

Antisipasi didaktik: Dosen memberikan penambahan informasi agar dapat
merubah proses berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan soal ini
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n. Analisis respon soal 3c

Tabel 3.23 Analisis Respon Soal 3c

. Seluruhnya Sebaglgn tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai .
Sesuai . Prediksi
Prediksi
Semester Il1 35 orang
Semester VII 18 orang

filosofi budaya Sunda

Sunda

Mahasiswa kesulitan mengerjakan soal ini, karena mahasiswa belum mengetahui

Antisipasi: Soal akan diubah, sehingga filosofi budaya akan ditampilkan di awal,
namun tidak ditanyakan. Agar tidak menjadi kesulitan dalam mempelajari budaya

2. Hasil Tes Learning Obtacles Il

a. Analisis respon la

Tabel 3.24 Analisis Respon Soal 1a

. Seluruhnya Sebaglgn tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai o
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester IlI 35 orang
Semester V 29 orang
Semester VII 10 orang 4 orang 5 orang

soal.

pertanyaannya.

Untuk soal ini hampir seluruhnya mahasiswa menjawab sesuai prediksi,
sehingga tidak diperoleh hambatan belajar, adapun sebagian mahasiswa
yang masih melakukan kesalahan karena mereka salah dalam memahami

Antisipasi Didaktik:soal ini ternyata membuat mahasiswa kebingungan
dalam mengerjakan karena perintahnya akan menimbulkan kesalahan
dalam memahami, sehingga soal ini diperlukan perubahan kalimat dalam

b. Analisis respon 1b

Tabel 3.25 Analisis Respon Soal 1b

. Seluruhnya Sebagu_an tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai A
Sesuai . Prediksi
Prediksi
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Semester IlI 35 orang
Semester V 8 orang 21 orang
Semester VII 1 orang 16 orang 2 orang
Mahasiswa banyak yang kesulitan dalam menyelesaikan soal ini, karena
belum terbiasa mengerjakan soal seperti ini, namun dari beberapa
mahasiswa yang diwawancara tipe soal ini jika diberikan tabel agar jalan
dalam memahami soal ini jadi semakin mudah

Antisipasi didaktik: dosen memberikan modifikasi terhadap situasi
didaktik dengan memberikan informasi dan langkah-langkah tambahan
dalam menyelesaikan soal ini.

c. Analisis respon 1c
Tabel 3.26 Analisis Respon Soal 1c

. Seluruhnya Sebaglz_;m tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai o
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester I 35 orang
Semester V 29 orang
Semester VII 19 orang

Karena banyak yang sesuai prediksi, sehingga tidak ditemukan hambatan
belajar. Namun karena kemampuan pemodelan yang banyak mengalami
hambatan, maka soal ini akan dimodifikasi dan menjadi bahan diskusi di
awal dalam pembelajaran.

d. Analisis respon 1d
Tabel 3.27 Analisis Respon Soal 1d

. Seluruhnya Sebaglz_in tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai o
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester 11l 35 orang
Semester V 29 orang
Semester VII 19 orang

Karena banyak yang sesuai prediksi, sehingga tidak ditemukan hambatan
belajar. Soal ini akan dimodifikasi menjadi informasi di awal
pembelajaran, karena dosen lebih mengutamakan pertanyaan matematik
lebih dominan dalam pembelajaran, khususnya kemampuan pemodelan

e. Analisis respon 2a
Tabel 3.28 Analisis Respon Soal 2a
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i Seluruhnya Sebagu?m tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai o
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester 1l 4 orang 9 orang 22 orang
Semester V 5 orang 18 orang 6 orang
Semester VII 1 orang 6 orang 12 orang

Membaca model matematika yang tertera mejadi kesulitan mahasiswa
dalam menjawab soal ini, pengalaman mereka dalam memahami soal ini
harus diperbanyak. Faktor lain yang menyebabkan banyak yang
mengalami kesulitan saat tes karena waktu kurang, sehingga diperlukann
perubahan dalam pengaturan posisi soal dalam desain didaktik awal.

Analisis respon 2b
Tabel 3.29 Analisis Respon Soal 2b

. Seluruhnya Sebaglgn tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai o
Sesuai o Prediksi
Prediksi
Semester IlI 5 orang 4 orang 26 orang
Semester V 18 orang 3 orang 8 orang
Semester VII 11 orang 8 orang

Kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal ini terletak pada
pengalaman mahasiswa yang kurang terbiasa dalam mengerjakan soal
seperti ini. Antisipasi didaktik: dosen memberikan informasi dan situasi
didaktik dalam penyelesaian soal ini .

g. Analisis respon 2c

Tabel 3.30 Analisis Respon Soal 2¢c

. Seluruhnya Sebaglgn tidak sesuai
Mahasiswa . sesuai o
Sesuai L Prediksi
Prediksi
Semester IlI 35 orang
Semester V 29 orang
Semester VII 19 orang

Pada soal ini hampir semua mahasiswa tidak mengerjakan, waktu yang
kurang memungkinkan mahasiswa tidak sempat mengerjakannya,
kurangnya informasi tambahan dalam mengawali pengerjaaan soal ini,
sehingga diperlukan modifikasi terhadap soal ini.Soal ini setipe dengan tes
learning obstacles | no 3, sehingga perubahannya pun hampir sama

Analisis respon 2d
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Tabel 3.31 Analisis Respon Soal 2d

Mahasiswa Seluruhr)ya Sebagian_ sgsuai tidak gesqai
Sesuai Prediksi Prediksi
Semester 111 5 orang 30 orang
Semester V 15 orang 14 orang
Semester VII 19 orang

Pemahaman yang kurang akan nilai-nilai budaya merupakan sebuah hambatan belajar
bagi mahasiswa, sehingga pertanyaan mengenai nilai-nilai budaya akan diubah menjadi
informasi awal dalam desain bahan ajar.

3. Desain Didaktik Awal

Berdasarkan hambatan belajar yang muncul, dosen memberikan antisipasi didaktik untuk

memberikan situasi didaktik yang di desain dalam sebuah bahan ajar berikut ini:

a. Desain Didaktik Awal untuk Soal no 1:
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Perbandingan usaha menanam padi anorganik dan organik/budaya Sunda

( Luas 1 Hektar)

NO URAIAN Biaya Anorganik/Sistem Biaya Organik/Sistem
pertanian anorganik Pertanian Sunda
! a. Benih 150.000,- 35.000,-
b. Pupuk 600.000, 500.000,
c. Pupuk lanjutan 2.400.000,- 700.000,-
d. Pengelolaan tanah 1.050.000,- 1.050.000,-
e. Persemaian 100.000,- 100.000,-
f.  Tandur 630.000,- 630.000,-
g. Penyiangan 705.000,- 835.000,-
h. Pengendalian OPT 150.000,- 50.000,-
i. Biaya Panen 830.000,- 830.000,-
j.  Sewa lahan 2.550.000,- 2.550.000,-
k. Hand soraver 300.000,- 300.000,-
Jumlah 9.465.000,- 7.580.000,-
2 Komponen Output
Hasil Produksi harga GKP 15.000.000- 24.000.000,-
3 Keuntungan 5.535.000,- 16.420.000,-
4 Selisih keuntungan 10.000.000

Keterangan:
Persemaian (tempat memproses benih), Tandur (menanam padi), Penyiangan (penghilangan rumput/tanaman liar),OPT (Organisme
Pengganggu Tanaman), GKB (Gabah Kering Panen),Hand sprayer(penyemprot gendong)

Kegiatan |

a. Apakah perhitungan selisih keuntungan di atas sudah benar atau salah?Jelaskan!

b. Apakah data di atas termasuk data diskrit/dengan cara menghitung, membilang atau
kontinu/dengan cara mengukur?jelaskan!

c. Susunlah diagram batang yang memuat kedua sistem pertanian tersebut (Gunakan data dari
variabel a-k). Buatlah dalam jenis diagram batang yang berbeda yaitu: (Tipe

Horizontal, Tipe Vertikal dan Tipe Gabungan)

=

v
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Kegiatan 11
1. Perhatikan kembali data sistem pertanian organik yang sesuai dengan budaya Sunda.

Ada berapa cara menyajikannya dengan diagram batang?

2. Ada berapa cara data pertanian organik dapat disajikan dalam bentuk diagram
lainnya?

3. Pilihlah sebuah diagram yang Anda sukai?Sertakan alasannya.

b. Desain Didaktik Awal untuk Soal no 2

Tingkat Inflasi year-on-year Tahun 2009-2010

10 494

3 -—-\2‘6__1_92
= = + AT s
g ° ‘\-\§£4 P R
E =81 301 . 522 S 633
5 4 - ——e— ¥ 218 5 257
= 372 343 <
£ Z e
=
o ; .
o & % - & S - . . A o
N R T - A A= Ml

Bulan

[—+—2010 —=— 2009

Sumber : www _bi.go.id (diolah)

Kegiatan |

a. Jelaskan perbedaan inflasi pada bulan Januari dan Desember dalam tahun 2009 dan 2010?

b. Jelaskan perbedaan diagram garis inflasi antara tahun 2009 dan 2010?

c. Jika nama bulan disusun dari 1 sampai 12 sebagai sumbu X dan nilai tingkat inflasi sebagai
sumbu Y. Tentukan nilai titik potong antara kedua diagram garis tersebut?Dengan terlebih

melengkapi tabel dibawah ini:

Data Inflasi tahun 2009
X1 213 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Y | 9.17
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Data inflasi tahun 2010

X1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 |12
Kegiatan 11

Sekarang, ubahlah persamaan garis inflasi 2009 dan 2010 yang diperoleh menjadi garis-
garis yang saling sejajar, berpotongan tegak lurus dan berimpit, gunakan titik-titik
sembarang agar Anda dapat dengan mudah memperoleh persamaan garisnya. Buatlah ke
dalam tabel titik-titik X dan Y sebagai contoh (misalnya sampai 5 titik), kemudian
gambarkan grafiknya.

c. Desain didaktik untuk Soal no 3

3

2141

Kegiatan |

a. Bagaimana kecendrungan dalam produksi , konsumsi dan impor kedelai dari
tahun 1993-2011?Apa yang dapat disimpulkan antara produksi dan impor kedelai
di Indonesia jika dikaitkan dengan situasi ekonomi?

b. Sajikan data produksi dan impor kedelai ke dalam diagram garis! Jika nilai (X,Y)
dari Produksi adalah : (1,1709),(2,1018),(3,748),(4,851) dan Impor
(1,724),(2,1278),(3,1132),(4,2126).
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Data Produksi

Data Impor
X |1 2 3 4 X |1 2 3 4
Y 1709 |[1018 | 748 | 851 Y | 724 | 1278 | 1132 | 2126

Apakah kedua diagram garis tersebut memuat garis yang berpotongan?Jika ya!Tentukan
persamaan kedua garisnya melalui dua titik dalam garis tersebut. Kemudian, Tentukan

nilai titik potongnya?

Kegiatan 11:, Buatlah interpretasi lain untuk diagram batang di atas, jika judul diagram
diganti dengan permasalahan lain. Misalnya perkembangan harga barang A,
perkembangan penduduk dll. Susunlah beberapa pertanyaan dari interpretasi yang Anda
buat.

d. Desain Didaktik Awal untuk soal no 4
Berikut disajikan data persentase berumur 10 ke atas yang mendengar radio, menonton TV,

membaca surat kabar/majalah dan melakukan olahraga

Indikator Budaya 2003 2006 2009 2012
Mendengar radio 50,29 40,26 23,50 18,57
Menonton TV 84,94 85,86 90,27 91,68
Membaca surat
) 23,70 23,46 18,94 17,66
kabar/majalah
Melakukan
25,45 23,23 21,76 24,99
olahraga
Kegiatan |

a. Sajikan salahsatu data indikator budaya ke dalam diagram batang, lingkaran dan pencar

b. jika X adalah data tahun dan Y adalah data persentase. Sajikan salah satu data tersebut dalam
persamaan garis regresi jika diketahui Y=a+bX dengan a:% QYi— b)Y Xi)dan

b= "ZXiYi,_(ZXi)(,ZYi) , Misal kita memilih indikator menonton TV: Xi1=1, Y1=84,94 sampai
ny Xiz2—(3 Xi)2

X4=4, Y4=91,68
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Kegiatan 11

Lakukanlah pembulatan pada salahsatu indikator budaya di atas, kemudian buatlah persamaan

. . . o Y-Y1
garisnya menggunakan persamaan garis melalui dua titik atau menggunakan rumus: v =

X-X1
X2—-X1

cukuplah data di atas, jika sudah cukup selesaikan, jika belum lengkapi data yang dapat

. Apakah pemodelan garis yang Anda buat, dapat memenuhi sebuah persamaan garis lurus,

membantu menyelesaikan membuat persamaan garisnya.

e. Desain Didaktik untuk soal no 5
Berikut disajikan data konsumsi penduduk Indonesia yang paling tertinggi yaitu
mengkomsumsi makanan jadi berdasarkan persentase pengeluaran rata-rata perkapita sebulan

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Tahun 2003 | 2004 | 2005 |2006 |2007 |2008 |2009 |2010 |2011 | 2012

Persentase | 9,81 10,28 | 11,44 | 10,29 | 10,48 | 11,4 12,63 | 12,79 | 12,78 | 12,72

(Data BPS 2013)
Kegiatan |
a. Gambarkan diagram pencar untuk data di atas

b. Jika X adalah data tahun dan Y adalah data persentase . Sajikan data tersebut dalam
persamaan garis regresi jika diketahui Y=a+bX dengan a:% QYi— b)Y Xi)dan

_nYXiYi—(E X))
T Y Xi2—(X Xi)2

Misal X1=1,....., X10=10 dan Y1=9,81,......,Y10=12,72.

c. Setelah mendapatkan persamaan garis regresi, tentukan nilai (X,Y) dan gambarkan garis

regresinya dalam diagram pencar tersebut

Persamaan Garis Regresi : Y=.....+....X
X 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Y
Kegiatan 11
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Pilihlah beberapa titik pada tabel persentase konsumsi makanan jadi, kemudian lakukanlah
pembulatan, pilihan titik tersebut harus tepat agar dapat membuat sebuah persamaan garis lurus
yang semua titik tepat berada dalam grafik persamaan garis. Agar memudahkan pekerjaan,
susunlah sebuah tabel untuk memilih titik-titik, kemudian gambarkan grafik persamaan garis.

Tuliskan pula aturan persamaan garis yang diperoleh.

4. Implementasi Desain Didaktik Awal pada Pembelajaran dan Desain Didaktik Revisi
Desain didaktik ini di implementasikan kepada semester VIl sebanyak 37 orang dan
semester | sebanyak 42 orang.
Hasil Respon mahasiswa dalam implementasi desain didaktik awal
Desain didaktik soal no 1. Pada soal ini, semua respon yang dihasilkan sesuai dengan
prediksi, mahasiswa tidak menemui kesulitan dalam menjawab pertanyaan soal no 1. Sehingga
situasi didaktik untuk bahan ajar no 1 peneliti anggap sudah mencapai optimal. Hambatan belajar
berupa keterbatasan konteks mahasiswa dalam menggambar diagram batang hanya satu tipe saja,
dapat diantisipasi sehingga respon mahasiswa semakin beragam dalam membuat diagram batang,
dari satu tipe, yaitu horizontal, menjadi tipe vertikal dan tipe gabungan. Pengenalan nilai-nilai
budaya menjadi sebuah informasi awal dalam memberikan konteks nilai-nilai budaya Sunda
pada setiap bahan ajar. Berikut desain didaktik revisi untuk bahan ajar | yang dianggap peneliti

sudah optimal dalam mengatasi learning obstacles yang ada.

Problema Budaya di Masyarakat

Bidang pertanian

Saat ini petani pada umumnya bertanam dengan menggunakan sistem pertanian anorganik,
tujuan utama petani memilih sistem tersebut karena pertumbuhan tanaman yang cepat sehingga
dapat menghasilkan keuntungan yang cepat pula. Namun kerusakan alam tidak dapat
terhindarkan dari budaya pertanian saat ini.

Nilai Budaya Masyarakat Sunda

Masyarakat Sunda dalam pertanian selalu berhubungan akrab dengan alam sekitar, penggunaan
pupuk seperti daun-daunan, kotoran hewan dll. Pertanian organik merupakan budaya masyarakat
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Sunda yang harus kembali dilestarikan. Sehingga alam dapat terjaga dari kerusakan. Gunung teu
meunang dilebur, sagara teu meunang diruksak, buyut teu meunang dirempak artinya gunung
tidak boleh dihancurkan, laut tidak boleh dirusak dan sejarah tidak boleh dilupakan harus sesuai
dengan alam

Permasalahan Kontekstual

Berikut disajikan dua buah simulasi sistem pertanian anorganik dan organik,

Perbandingan usaha menanam padi anorganik dan organik/budaya Sunda
( Luas 1 Hektar)

NO URAIAN Biaya Anorganik/Sistem Biaya Organik/Sistem
pertanian anorganik Pertanian Sunda
1 a. Benih 150.000,- 35.000,-
b. Pupuk 600.000, 500.000,
c. Pupuk lanjutan 2.400.000,- 700.000,-
d. Pengelolaan tanah 1.050.000,- 1.050.000,-
e. Persemaian 100.000,- 100.000,-
f.  Tandur 630.000,- 630.000,-
g. Penyiangan 705.000,- 835.000,-
h. Pengendalian OPT 150.000,- 50.000,-
i. Biaya Panen 830.000,- 830.000,-
j.  Sewa lahan 2.550.000,- 2.550.000,-
k. Hand soraver 300.000,- 300.000,-
Jumlah 9.465.000,- 7.580.000,-
2 Komponen Output
Hasil Produksi harga GKP 15.000.000, 24.000.000,
3 Keuntungan 5.535.000,- 16.420.000,-
B Selisih keuntungan 10.000.000

Keterangan:

Persemaian (tempat memproses benih), Tandur (menanam padi), Penyiangan (penghilangan rumput/tanaman liar),OPT (Organisme

Pengganggu Tanaman), GKB (Gabah Kering Panen),Hand sprayer (penyemprot gendong)

-

a. Apakah perhitungan selisih keuntungan di atas sudah benar atau salah?Jelaskan!
b. Apakah data di atas termasuk data diskrit/dengan cara menghitung, membilang atau
kontinu/dengan cara mengukur?jelaskan!

c. Susunlah diagram batang yang memuat kedua sistem pertanian tersebut (Gunakan data

dari variabel a-k). Buatlah dalam jenis diagram batang yang berbeda yaitu

(Tipe Horizontal,Tipe Vertikal dan Tipe Gabungan)
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Kegiatan 11

Budaya Sunda mengajarkan pada kita untuk kreatif dalam menghadapi permasalahan kehidupan
sehari-hari. Mun teu ngopek moal nyapek, mun teu ngakal moal ngakeul, mun teu ngarah moal
ngarih artinya harus kreatif, inovatif, tekun dalam menghadapi kehidupan. Pembelajaran
matematika pun mengajarkan untuk berpikir kreatif dan berprilaku kreatif dalam menghadapi

dan menyelesaikan masalah. Berikut kreativitas yang dapat Anda lakukan.

1. Perhatikan kembali data sistem pertanian organik yang sesuai dengan budaya Sunda. Ada
berapa cara menyajikannya dengan diagram batang?
2. Ada berapa cara data pertanian organik dapat disajikan dalam bentuk diagram lainnya?

3. Pilihlah sebuah diagram yang Anda sukai?Sertakan alasannya.

Desain didaktik soal no 2. Pada soal ini sebagian besar semua respon yang dihasilkan sesuai
prediksi, namun ditemukan beberapa masalah, khususnya dalam penentuan titik potong x dan y.
Masih ada mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam perhitungan. Sehingga peneliti harus
memberikan bantuan berupa penjelasan ulang mengenai penyelesaian dalam menentukan titik
potong. Namun untuk situasi didaktik yang didesain, peneliti anggap sudah optimal, karena
dapat menimbukan mahasiswa belajar dalam menentukan pemodelan yang disajikan. Hambatan
belajar mahasiswa dalam mengawali proses belajar, dapat diatasi dengan modifikasi situasi
didaktik dengan pemberian tabel, langkah-langkah sistematik dalam penyelesaian soal sehingga
situasi didaktik dalam menyelesaikan soal ini dapat lebih meningkat dari sebelumnya.

Berikut desain didaktik revisi dalam desain awal yang memberikan peningkatan situasi belajar
dalam kelas.
Desain didaktik revisi soal no 2.
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Pada desain didaktik awal situasi belajar kurang optimal, sehingga peneliti melakukan revisi dan
sebelum diimplementasikan kembali. Berikut situasi tambahan dalam desain didaktil awal soal
no 2

Kedua Garis yang berpotongan adalah:

Garis dari inflasi 2009 dengan titik (...,...) dan (...,...) , Persamaan Garis yang
diperoleh:Y=...+...X

Garis dari inflasi 2010 dengan titik (...,...) dan (...,...),Persamaan Garis yang diperoleh:
Y=..+..X

Sehingga titik potong dari kedua garis tersebut adalah: (...,...)

Sehingga situasi didaktik yang dianggap peneliti optimal dengan memberikan revisi pada desain

didaktik awal adalah sebagai berikut:

Tingkat Inflasi year-on-year Tahun 2009-2010

Tingkat inflasi (%)

Bulan

\—0—2010 —a— 2009

Sumber : www.bi.go.id (diolah)

Kegiatan |
a. Jelaskan perbedaan inflasi pada bulan Januari dan Desember dalam tahun 2009 dan 2010?

b. Jelaskan perbedaan diagram garis inflasi antara tahun 2009 dan 2010?
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c. Jika nama bulan disusun dari 1 sampai 12 sebagai sumbu X dan nilai tingkat inflasi sebagai
sumbu Y. Tentukan nilai titik potong antara kedua diagram garis tersebut?Dengan terlebih
melengkapi tabel dibawah ini:

Data Inflasi tahun 2009

X1 2 |3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Y | 9.17

Data inflasi tahun 2010
X1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
)4 UV I EUUSURE EUSUEUUE IR EUSUUUR EUSUUUUE RSO VTR RS R 6.96

Kedua Garis yang berpotongan adalah:

Garis dari inflasi 2009 dengan titik (...,...) dan (...,...) , Persamaan Garis yang
diperoleh:Y=...+...X

Garis dari inflasi 2010 dengan titik (...,...) dan (...,...),Persamaan Garis yang diperoleh:
Y=...+..X

Sehingga titik potong dari kedua garis tersebut adalah: (...,...)

Kegiatan 11

Ciri orang kreatif tergambar dalam nilai budaya Sunda : Cai karacak ninggang batu laun-laun
jadi legok artinya keukeuh, semangat pantang mundur dan tekun. Setelah Anda berhasil
menemukan persamaan garis inflasi 2009 dan 2010. Sekarang, Ubahlah persamaan garis inflasi
2009 dan 2010 yang diperoleh menjadi garis-garis yang salingsejajar, berpotongan tegak lurus
dan berimpit, gunakan titik-titik sembarang agar Anda dapat dengan mudah memperoleh
persamaan garisnya. Buatlah ke dalam tabel titik-titik X dan Y sebagai contoh (misalnya sampai
5 titik), kemudian gambarkan grafiknya. Peneliti kemudian berpikir agar memberikan
permasalahan yang serupa pada desain didaktik no 3. Agar proses berpikir mahasiswa tidak
loncat ke konsep yang lain. Dengan desain ini diharapkan keterkaitan konsep yang sebelumnya

lebih banyak digunakan mahasiswa dalam mengerjakan situasi belajar yang berikutnya.
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Desain didaktik soal no 3. Pada soal ini sebagian besar mahasiswa mengerjakan telah sesuai
prediksi, temuan masalah hampir sama dengan dengan situasi didaktik no 2. Beberapa
mahasiswa masih melakukan kesalahan perhitungan dalam penentuan titik x dan y dalam proses
eliminasi dan substitusi. Namun situasi didaktik yang diharapkan dalam menyusun model sebuah
persamaan garis lurus dari data-data yang diberikan sudah sesuai prediksi, sehingga peneliti
mempertahankan situasi didaktik pada soal no 3 ini. Antisipasi didaktik yang diberikan adalah
peneliti memberikan penjelasan lebih dalam menentukan titik potong tersebut, karena desain
didaktik awal yang disajikan kurang meningkatkan situasi didaktik, berikut didaktik revisi yang
diberikan:

Kedua Garis yang berpotongan adalah:
Garis dari data produksi dengan titik (...,...) dan (...,...) , Persamaan Garis yang
diperoleh:Y=...+...X. Garis dari data impor dengan titik (...,...) dan (...,...), Persamaan Garis
yang diperoleh: Y=...+...X
Sehingga titik potong dari kedua garis tersebut adalah: (...,...)

Setelah direvisi, peneliti mengimplementasikan kembali pada sejumlah mahasiswa semester I,
dan dari hasil pengamatan dengan adanya revisi di atas situasi belajar menjadi semakin
meningkat. Sehingga peneliti menggangap situasi ini harus dipertahankan, dan bahan ajar

selanjutnya yang dianggap peneliti sudah optimal adalah sebagai berikut:

Problema Budaya di Masyarakat

Meningkatnya harga-harga bahan pokok, karena kita kurang kreatif dalam memproduksi bahan
pokok, masyarakat Kkita lebih banyak menjadi konsumtif daripada produktif dalam menghasilkan
makanan pokok, seperti beras dll. Dampaknya laju inflasi terus meningkat. Pengaruh semakin
sempitnya area pesawahan yang disulap menjadi perumahan, ruko ataupun gedung-gedung pun
menjadi faktor penyebab berkurangnya minat kita dalam memproduksi pangan. Selain inflasi,

dampak yang kita rasakan adalah semakin banyaknya hutan, sumber air yang kita rusak.

Nilai Budaya Masyarakat Sunda
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Tuntutan agar kita kreatif dalam merubah budaya konsumtif menjadi produktif telah diajarkan
oleh orang tua dalam filosofinya. Mun teu ngopek moal nyapek, mun teu ngakal moal ngakeul,
mun teu ngarah moal ngarih artinya harus kreatif, inovatif, tekun dalam menghadapi kehidupan.
Selain itu, anjuran untuk menjaga alam pun, masyarakat Sunda memiliki nilai-nilai budaya yang
dapat kita implementasikan dalam kehidupan sehari. Leuweung ruksak, cai beak, manusa

balangsak artinya hutan dan sumber air harus dijaga kalau tidak maka manusia akan sengsara.

Permasalahan Kontekstual

Perkemnbangan Produlksi, Konsamnsi, dan inpor Kedelasl indonesia
J.000 A

2500 2400

24 26

2 (i

1,500

000 Ton

1,000

v

Elrroussi [xkonsuns Hwnpar

Kegiatan |

Supriadi, 2014

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN DAN DISPOSISI PEMODELAN SERTA BERPIKIR KREATIF MATEMATIK MAHASISWA
PGSD MELALUI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL BERBASIS ETNOMATEMATIKA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



a. Bagaimana kecendrungan dalam produksi , konsumsi dan impor kedelai dari tahun
1993-2011?Apa yang dapat disimpulkan antara produksi dan impor kedelai di
Indonesia jika dikaitkan dengan situasi ekonomi?

b. Sajikan data produksi dan impor kedelai ke dalam diagram garis! Jika nilai (X,Y)
dari Produksi adalah : (1,1709),(2,1018),(3,748),(4,851) dan Impor
(1,724),(2,1278),(3,1132),(4,2126).

Data Produksi Data Impor
X |1 2 3 4 X 1 2 3 4
Y 1709 |1018 | 748 | 851 Y | 724 1278 | 1132 | 2126

Apakah kedua diagram garis tersebut memuat garis yang berpotongan?Jika ya! Tentukan
persamaan kedua garisnya melalui dua titik dalam garis tersebut. Kemudian, Tentukan

nilai titik potongnya?

Kedua Garis yang berpotongan adalah:

Garis dari data produksi dengan titik (...,...) dan (...,...) , Persamaan Garis yang
diperoleh:Y=...+...X.

Garis dari data impor dengan titik (...,...) dan (...,...), Persamaan Garis yang diperoleh:
Y=...+...X

Sehingga titik potong dari kedua garis tersebut adalah: (...,...)

Kegiatan 11:

Nilai budaya Sunda mengajarkan kita untuk selalu belajar dari orang lain yang lebih
memahami. Neangan luang tipapada urang artinya belajar mencari pengetahuan dari
pengalaman orang lain. Diskusikan dengan teman-teman Anda, buatlah interpretasi lain untuk
diagram batang di atas, jika judul diagram diganti dengan permasalahan lain. Misalnya
perkembangan harga barang A, perkembangan penduduk dll. Susunlah beberapa pertanyaan dari

interpretasi yang Anda buat.
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Desain didaktik soal no 4. Pada soal ini sebagian besar mahasiswa belum pernah
mempelajarinya, konsep persamaan garis regresi termasuk konsep yang baru. Berdasarkan
implementasi desain didaktik awal, situasi belajar dalam membuat model persamaan regresi ini
semua mahasiswa memberikan respon yang sesuai dengan prediksi, namun di sini timbul
pemikiran dari peneliti dalam meningkatkan situasi belajar untuk situasi ini, peneliti memberikan
modifikasi tambahan berupa desain revisi untuk soal ini, yaitu dengan memberikan tabel berupa

langkah-langkah penyelesaian sebagai berikut:
Lengkapi tabel di bawah

Xi Yi XP XiYi

Jumlah
a=.
Y=..+.X

Kemudian gabungan desain awal dan revisi ini diimplementasikan kepada mahasiswa
semester |, berdasarkan pengamatan peneliti semua mahasiswa memberikan respon yang sesuai
prediksi, situasi belajar lebih meningkat. Temuan masalah yang muncul adalah masih ada

mahasiswa salah dalam melakukan perhitungan dan memisalkan data X. Peneliti menganggap
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situasi didaktik untuk bahan ajar ini sudah optimal karena dapat meningkatkan proses berpikir
dan situasi belajar. Berikut bahan ajar selanjutnya yang peneliti anggap sudah optimal:
Problema Budaya di Masyarakat

Budaya menonton TV menciptakan generasi yang vakum dan tidak produktif, karena setiap
hari dihabiskan dengan menonton dan terus menonton. Akibatnya mental generasi muda kita
adalah mental penonton, bukan mental pemain. Hal ini disebabkan budaya menonton
menghasilkan pola pikir linier dan simplitis. Yaitu pemikiran bahwa kehidupan akan terus
berjalan dengan sendirinya. Generasi kita malas bertindak, tidak terarah dan tidak memiliki
gairah untuk melakukan sesuatu perubahan yang inovatif dan kreatif.

Orang yang banyak membaca adalah informan. Membaca, bukan hanya menyerap informasi-
informasi up to date, melainkan juga informasi lama yang diakui keakuratannya. Kebaruan
informasi tidak menjadi masalah, alasannya setiap informasi berpeluang untuk memecahkan
masalah yang terjadi di masyarakat. Membaca bisa juga diartikan kegiatan mendokumentasikan
data dan peristiwa dengan menggunakan software manusia.

Nilai Budaya Masyarakat Sunda

Pinter yaitu insan yang berilmu, berprestasi serta arif bijaksana serta mampu mengatasi masalah
hidupnya dengan baik dan benar.

Singer yaitu insan yang pro aktif, beretos kerja tinggi dan terampil

Permasalahan Kontekstual

Berikut disajikan data BPS tahun 2013 persentase berumur 10 ke atas yang mendengar radio,

menonton TV, membaca surat kabar/majalah dan melakukan olahraga

Indikator Budaya 2003 2006 2009 2012
Mendengar radio 50,29 40,26 23,50 18,57
Menonton TV 84,94 85,86 90,27 91,68
Membaca surat kabar/majalah 23,70 23,46 18,94 17,66
Melakukan olahraga 25,45 23,23 21,76 24,99

a. Sajikan salahsatu data indikator budaya ke dalam diagram batang, lingkaran dan pencar

b. Jika X adalah data tahun dan Y adalah data persentase. Sajikan salah satu data tersebut

dalam persamaan garis regresi jika diketahui Y=a+bX dengan a:% QYi—b) Xi)dan

Supriadi, 2014

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN DAN DISPOSISI PEMODELAN SERTA BERPIKIR KREATIF MATEMATIK MAHASISWA
PGSD MELALUI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL BERBASIS ETNOMATEMATIKA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



b= REXIYi-( XD YD) , Misal kita memilih indikator menonton TV: X1=1, Y1=84,94 sampai

ny Xi2—(¥ Xi)2
Xs4=4, Y4=91,68.
Lengkapi tabel di bawah
Xi Yi Xi? XiYi
Jumlah
a=
Zeento X
Kegiatan 11

Jika Anda menemukan kesulitan dalam mengatasi masalah matematika, jangan cepat menyerah,
terus berusaha. Ulah taluk pedah jauh tong hoream pedah anggang jauh kudu dijugjug anggang
kudu diteang artinya maju terus pantang mundur dan harus selalu berusaha. Lakukanlah

pembulatan pada salahsatu indikator budaya di atas, kemudian buatlah persamaan garisnya

. . .- Y-Y1 X—-X1
menggunakan persamaan garis melalui dua titik atau menggunakan rumus: S ot

Apakah pemodelan garis yang Anda buat, dapat memenuhi sebuah persamaan garis lurus,
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cukuplah data di atas, jika sudah cukup selesaikan, jika belum lengkapi data yang dapat

membantu menyelesaikan membuat persamaan garisnya.

Desain didaktik awal soal no 5. Temuan masalah didaktik hampir sama dengan desain
sebelumnya pada konsep persamaan garis regresi bahan ajar 4. Situasi belajar yang terjadi
terhambat dalam proses pemodelan soal bagian b, sehingga peneliti kembali memberikan desain

didaktik revisi dengan memberikan tambahan teknik dalam menyelesaikan soal ini. Berikut

desain revisi yang dibuat:

Lengkapi tabel di bawah
Xi| Vi XiZ | XiYi

Jumlah
a=
Y=.+.X
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Kemudian diimplementasikan bahan ajar ini ke mahasiswa semester I, berdasarkan
pengamatan respon-respon yang dihasilkan, sebagian besar telah memenuhi prediksi sehingga
situasi didaktik ini akan dipertahankan. Peneliti beranggapan situasi didaktik yang sudah optimal
untuk bahan ajar selanjutnya adalah:

Problema Budaya di Masyarakat

Budaya Konsumsi Makanan Jadi

Dari segi budaya, pergeseran ini dikhawatirkan menjadi pertanda bahwa masyarakat semakin
menyukai hal-hal yang bersifat instan, praktis. Selain itu, dari segi keamanan pangan, ada
beberapa isu yang harus menjadi perhatian. Makanan jadi banyak digemari karena
kepraktisannya. Teknologi pangan yang berkembang pesat telah memudahkan konsumen untuk
menyantap beragam produk pangan kapan pun dengan cita rasa yang bervariasi. Namun di sisi
lain teknologi pangan akan menyebabkan semakin tumbuhnya kekhawatiran akan tingginya
resiko tidak aman bagi makanan yang dikonsumsi. Teknologi pangan telah mampu membuat
makanan-makanan sintetis, menciptakan berbagai macam zat pengawet makanan, zat additives
Berta zat-zat flavor. Zat-zat kimia tersebut merupakan zat-zat yang ditambahkan pada produk-
produk makanan, sehingga produk tersebut lebih awet, indah, lembut dan lezat. Produk-produk
inilah yang disukai konsumen untuk dikonsumsi.

Nilai Budaya Masyarakat Sunda

Masyarakat Sunda sangat memperhatikan kesehatan, dalam memilih makanan masyarakat Sunda
memperhatikan nilai-nilai budaya seperti, Cageur yaitu insan yang sehat fisik dan psikisnya.
Manusia yang sehat fisiknya maka akan mendukung kesehatan psikisnya. Sehingga kualitas
seseorang dalam hidupnya, sangat diperhatikan dalam kebudayaan Sunda.

Permasalahan Kontekstual

Berikut disajikan data konsumsi penduduk Indonesia yang paling tertinggi yaitu mengkomsumsi
makanan jadi berdasarkan persentase pengeluaran rata-rata perkapita sebulan

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Tahun 2003 | 2004 | 2005 |2006 | 2007 |2008 |2009 |2010 |2011 | 2012

Persentase | 9,81 10,28 | 11,44 | 10,29 | 10,48 | 11,4 12,63 | 12,79 | 12,78 | 12,72

(Data BPS 2013)

Supriadi, 2014

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN DAN DISPOSISI PEMODELAN SERTA BERPIKIR KREATIF MATEMATIK MAHASISWA
PGSD MELALUI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL BERBASIS ETNOMATEMATIKA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Kegiatan |
a. Gambarkan diagram pencar untuk data di atas
b. Jika X adalah data tahun dan Y adalah data persentase . Sajikan data tersebut dalam

persamaan garis regresi jika diketahui Y=a+bX dengan a:% QYi— b)Y Xi)dan

_ nYXivi—(E Xi) (T Yi)
T Y Xi2—(T Xi)2

Misal X1=1,....., X10=10 dan Y1=9,81,......,Y10=12,72.

Lengkapi tabel di bawah
Xi Yi Xi? XiYi

Jumlah

dan gambarkan garis

c. Setelah mendapatkan persamaan garis regresi, tentukan nilai (X,Y)

regresinya dalam diagram pencar tersebut

Supriadi, 2014
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN DAN DISPOSISI PEMODELAN SERTA BERPIKIR KREATIF MATEMATIK MAHASISWA

PGSD MELALUI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL BERBASIS ETNOMATEMATIKA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Persamaan Garis Regresi : Y=.....+....X
X 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Y
Kegiatan 11

Jika Anda menyusun sebuah strategi dalam menyelesaikan permasalahan matematika, pilihlah
mana yang paling Anda sukai atau mudah, sehingga solusi yang Anda peroleh akan menemukan
kelancaran. Seperti nilai budaya Sunda ini: Bobot pangayun timbang taraju artinya semua yang
dilakukan harus penuh pertimbangan. Pilihlah beberapa titik pada tabel persentase konsumsi
makanan jadi, kemudian lakukanlah pembulatan, pilihan titik tersebut harus tepat agar dapat
membuat sebuah persamaan garis lurus yang semua titik tepat berada dalam grafik persamaan
garis. Agar memudahkan pekerjaan, susunlah sebuah tabel untuk memilih titik-titik, kemudian

gambarkan grafik persamaan garis. Tuliskan pula aturan persamaan garis yang diperoleh.

Pembahasan Hasil Persiapan Bahan Ajar PKBE-DDR
1. Learning Obtacles yang diperoleh melalui tes learning obstacles pada materi penyajian data
statistika dan persamaan garis lurus dan regresi:

a. Mahasiswa kesulitan dalam menjawab soal yang berbentuk pengetahuan dalam
mendefinisikan suatu konsep statistik karena definisi yang mereka dapatkan tidak diingat
kembali. Sehingga muncul pertanyaan peneliti, mengapa konsep hafalan dalam
matematika sulit untuk diingat oleh mahasiswa.

b. Mahasiswa memiliki concept image bahwa model menggambar diagram batang hanya ada
satu jenis yaitu tipe vertikal, karena pengalaman belajar mereka selama ini baru mengenal
tipe tersebut.

c. Mahasiswa kesulitan memberikan intepretasi sebuah model data statistik

d. Mahasiswa kesulitan terkait koneksi konsep persamaan garis lurus dengan konteks soal
yang diberikan

e. Mahasiswa kesulitan terkait informasi soal yang diberikan pada soal sehingga mereka

tidak dapat mengembangkan aktivitas dalam memecahkan masalah yang diberikan.
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f. Mahasiswa kesulitan dalam membedakan persamaan garis lurus dengan persamaan garis
regresi.
g. Mahasiswa memiliki kecendrungan memilih menjawab soal matematika daripada
pertanyaan mengenai sikap terhadap nilai-nilai budaya
2. Desain Didaktik Awal
Berdasarkan Learning Obtacles yang diperoleh dari maka disusunlah sebuah desain
didaktik awal yang terdiri dari metapedadidaktik dosen berupa antisipasi didaktik dan antisipasi
pedagogik dalam pengembangkan desain didaktik awal:

a. Antisipasi Didaktik
Antisipasi Didaktik yang dilakukan adalah memberikan informasi tambahan pada soal yang
berbentuk hafalan sebagai bantuan bagi mahasiswa untuk memberikan kemudahan dalam
mengingat kembali definisi tersebut. Memberikan keterangan pada informasi yang tertera
pada soal untuk informasi yang kurang dikenal oleh mahasiswa, seperti teknik-teknik
pertanian yang belum dikenal, diberikan penjelasan yang lengkap. Dosen memberikan soal
untuk beberapa tipe diagram batang sehingga concept image dapat teratasi. Dosen
memberikan skema pemecahan masalah pemodelan pada materi persamaan garis lurus dan
persamaan garis regresi sehingga mahasiswa akan memperoleh bantuan awal dalam
menyelesaikannya. Soal yang berhubungan dengan intepretasi data statistik, dosen
memberikan gambar-gambar bantuan pembeda pada data yang disajikan, sehingga
mahasiswa akan mudah memahami data yang disajikan. Dosen merubah pertanyaan
mengenai pendapat terhadap nilai-nilai budaya Sunda diubah menjadi informasi awal untuk
dijadikan sebuah relasi awal bagi mahasiswa dalam menghubungkan antara problema budaya
yang terjadi dengan nilai-nilai luhur budaya Sunda.

b. Antisipasi Pedagogik yang dilakukan adalah mahasiswa yang kesulitan membaca sebuah
filosofi nilai-nilai budaya Sunda maka dosen menunjuk mahasiswa lain untuk membantu
kesulitan temannya. Pembentukan kelompok dalam pembelajaran tidak boleh homogen,
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karena mahasiswa PGSD pada setiap kelas hanya memiliki jumlah mahasiswa lelaki yang
berjumlah dibawah lima orang sedangkan sisanya didominasi perempuan, sehingga
cenderung jika memilih kelompok semuanya homogen, sehingga muncul kelompok yang
kurang aktif. Berdasarkan pengamatan kelompok yang semuanya laki-laki cenderung kurang
aktif. Solusi yang dilakukan adalah dosen mengatur agar setiap kelompok ada mahasiswa
laki-laki dan perempuan. Karena pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika budaya
Sunda berisi aktivitas pemodelan matematik dan kreativitas dalam pemodelan matematika
maka model yang tidak selesai dijadikan tugas mahasiswa di rumah dan dibahas dalam kelas
pada pertemuan selanjutnya.

c. Implementasi Desain Didaktik Awal
Setelah diimplementasikan dosen melakukan retrosfektif terhadap hasil desain didaktik awal.
Pada tahap ini masih diperoleh beberapa hambatan seperti masih ada mahasiswa yang
melakukan kesalahan-kesalahan dalam perhitungan karena telalu cepat menyelesaikan
masalah, mahasiswa masih kesulitan melakukan intepretasi sebuah model yang dihasilkan
sehingga belum memenuhi kelengkapan sebuahkan jawaban benar. Berdasarkan informasi
tersebut dosen melakukan antisipasi didaktik dan pedagogik dalam merevisi desain didaktik
awal
Antisipasi didaktik yang dilakukan adalah memodifikasi soal dengan memberikan tabel agar
hambatan tersebut dapat teratasi.
Antisipasi pedagogik: Dosen memberikan motivasi pada mahasiswa untuk selalu memeriksa
kembali jawaban (model) yang dihasilkan agar tidak terjadi kesalahan dalam perhitungan.
Dosen lebih banyak memberikan bantuan pada mahasiswa yang masih kesulitan memahami
permasalahan, sedangkan mahasiswa yang sudah memahami banyak ditunjuk ke depan untuk
mempresentasikan jawabannya.

d. Implementasi Desain Didaktik Revisi

Setelah direvisi, kemudian diimplementasikan kembali pada kelas yang berbeda sehingga

dihasilkan situasi didaktik yang baru. Berdasarkan pengamatan dosen, setelah proses
pembelajaran berakhir diperoleh kesesuaian prediksi dosen yang dibuat dengan respon
mahasiswa sehingga bahan ajar dihasilkan telah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Selain
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itu, langkah-langkah dalam pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika budaya Sunda

dapat berjalan dengan lancar, sehingga akan dihasilkan hasil belajar yang optimal.

Dari persiapan yang telah dilaksanakan diperoleh bahan ajar pembelajaran kontekstual
berbasis etnomatematika yang tersusun dalam lembar kerja mahasiswa (LKM). LKM | dengan
materi penyajian data statistika, terdiri dari problema budaya dalam bidang pertanian, kemudian
disajikan nilai budaya Sunda Gunung teu meunang di lebur, sagara teu meunang di ruksak,
buyut teu meunang dirempak (gunung tidak boleh dihancurkan, laut tidak boleh dirusak dan
sejarah tidak boleh dilupakan harus sesuai dengan alam) sebagai acuan mahasiswa dalam
mengaitkan makna kontekstual berupa banyaknya masyarakat yang memilih pertanian
kimia/anorganik daripada pertanian organik padahal melalui pemodelan dan berpikir kreatif
matematik diperolen makna bahwa pertanian organik lebih baik dan memberikan nilai positif
bagi manusia dan alam.

LKM kedua berisi materi penyajian data statistik dan persamaan garis, terdiri dari problema
budaya konsumtif dalam masyarakat, kemudian disajikan nilai budaya Sunda Mun teu ngopek
moal nyapek, mun teu ngakal moal ngakeul, mun teu ngarah moal ngarih (harus kreatif,
inovatif, tekun dalam menghadapi kehidupan), leuweung ruksak, cai beak, manusa balangsak
(hutan dan sumber air harus dijaga kalau tidak maka manusia akan sengsara), dan cai karacak
ninggang batu laun-laun jadi dekok artinya keukeuh, semangat pantang mundur dan tekun.
sebagai acuan mahasiswa dalam mengaitkan makna kontekstual berupa membudayanya sikap
konsumtif masyarakat yang berdampak pada meningkatnya laju inflasi. Melalui pembelajaran di
LKM ini diharapkan mahasiswa memperoleh nilai positif bahwa dengan membiasakan hidup
produktif, kreatif maka budaya konsumtif akan dapat dihilangkan. Kegiatan pemodelan dan
berpikir kreatif dalam LKM ini mengkaji sebuah kurva inflasi di Indonesia.

LKM Kketiga berisi materi penyajian data statistik dan persamaan garis lurus, memiliki
problema budaya budaya yang sama dengan LKM kedua, namun ada perbedaan dalam nilai
budaya Neangan luang tipapada urang artinya belajar mencari pengetahuan dari pengalaman
orang lain dan permasalahan kontekstual berupa tingginya impor kedelai yang dilakukan bangsa
Indonesia, padahal kita dulu disebut negara pertanian terbesar. LKM ketiga ini diharapkan
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memicu semangat bagi mahasiswa dalam meningkatkan sikap produktif dan kreatif dalam segala
hal, khususnya dalam pembelajaran matematika.

LKM keempat berisi materi penyajian data statistika dan persamaan garis, problema budaya
yang terjadi adalah banyak masyarakat kita yang menyenangi menonton TV daripada membaca.
Nilai budaya yang disajikan adalah Neangan luang tipapada urang artinya belajar mencari
pengetahuan dari pengalaman orang lain dan ulah taluk pedah jauh tong hoream pedah anggang
jaug kudu dijugjug anggang kudu diteang artinya maju terus pantang mundur dan harus selalu
berusaha. Melalui pembelajaran ini diharapkan mahasiswa mendapatkan nilai positif bahwa
budaya membaca lebih baik daripada budaya menonton TV.

LKM kelima berisi materi penyajian data statistika dan persamaan garis, terdiri dari problema
budaya komsumsi makanan jadi. Nilai budaya yang disajikan Cageur vyaitu insan yang sehat
fisik dan psikisnya dan Bobot pengayun timbang taraju artinya semua yang dilakukan harus
penuh pertimbangan. Melalui pembelajaran di LKM ini diharapkan mahasiswa mendapatkan
nilai bahwa kita harus senantiasa memperhatikan kesehatan, khususnya dalam mengkomsimsi

makananan.

Bahan Ajar Pembelajaran Kontekstual Berbasis Ethomatematika-Non DDR

Bahan ajar pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika Non DDR merupakan bahan
ajar yang sesuai dengan langkah-langkah kontekstual namun tidak melalui proses DDR. Peneliti
menyajikan LKM untuk pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika- Non DDR sama
dengan yang DDR dalam hal nilai-nilai budaya dan permasalahan kontekstual yang disajikan
namun berbeda dalam pengembangan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam setiap LKM. Di
Pembelajaran ini pertanyaan tentang budaya ada dalam setiap LKM dengan asumsi awal
mahasiswa akan dapat mengerjakan dengan optimal dengan aspek pertanyaan matematika yang
ada. Semua tujuan nilai dalam setiap LKM yang diharapkan diperoleh oleh mahasiswa dalam
LKM ini sama dengan apa yang diharapkan di LKM DDR, namuan situasi didaktik yang terjadi
di LKM ini tidak sama dengan situasi didaktik yang terjadi di LKM dengan DDR.

Bahan Ajar Pembelajaran Konvensional
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Bahan ajar pembelajaran konvensional tidak memenuhi langkah-langkah pembelajaran
kontekstual berbasis etnomatematika. LKM ini tidak juga menyajikan nilai-nilai budaya dalam
setiap lembar kerjanya. LKM pertama berisi materi penyajian data statistika yang dilengkapi
dengan penyajian data berupa tabel tingkat pendidikan, LKM kedua sampai kelima berisi materi
penyajian data statistika dan persamaan garis yang dilengkapi dengan data mengenai penjualan
mobil. Kemudian berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai penyajian data statistika dan

persamaan garis lurus.

F. Kegiatan Pembelajaran PKBE-DDR, PKBE Non-DDR dan PKV

Kegiatan pembelajaran pada penelitian ini pada setiap kelas, eksperimen I, dengan PKBE
DDR, eksperimen Il dengan PKBE Non DDR dan kontrol dengan PKV memiliki perbedaan
dalam hal bahan ajar dan model pembelajaran yang digunakan. Agar pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan kerangka teoritis maka peneliti menyajikan gambaran
kegiatan pembelajaran PKBE-DDR, PKBE Non DDR dan PKV.

Kegiatan Pembelajaran PKBE-DDR, PKBE Non-DDR dan PKV
1. Persiapan dosen sebelum mengajar
PKBE (Pembelajaran Kontekstual Berbasis Etnomatematika)-DDR :

Dosen mengembangkan bahan ajar yang sesuai prinsip dan langkah-langkah pembelajaran
kontekstual berbasis etnomatematika dengan menggunakan nilai-nilai budaya sebagai elemen
etnomatematika yang dikaitkan dengan kegiatan pemodelan matematika. Kemudian diadakan
analisis situasi didaktik (prediksi dan antisipasi terhadap setiap respons mahasiswa yang akan
muncul dalam pembelajaran). Sebelum digunakan pembelajaran bahan ajar diujicobakan pada
kelas yang sesuai dan dilakukan analisis metapedadidaktik untuk mengidentifikasi dan
menganalisis setiap hambatan pembelajaran (learning obstacles) yang muncul. Setelah uji coba,
dosen melakukan analisis retrosfektif yaitu analisis tentang kesesuaian antara rencana
pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran. Kemudian direfleksikan dalam bentuk tindakan
didaktik dan pedagogik lanjutan yang akan dilanjutkan pada rencana pembelajaran selanjutnya
sehingga learning obstacles sudah berkurang atau sudah tidak ada lagi.
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Karena bahan ajar PKBE-DDR menyerupai PKBE biasa, akan tetapi diujicobakan serta
disempurnakan, diduga akan menghasilkan hasil pembelajaran yang optimal dalam
mengembangkan kemampuan dan disposisi pemodelan serta berpikir kreatif matematik. Namun
kendalanya adalah persiapan dosen memerlukan waktu yang lama, dan dosen dituntut memiliki

pemahaman nilai budaya Sunda dan pengetahuan tentang didaktik dan pedagogik.

PKBE (Pembelajaran Kontekstual Berbasis Etnomatematika)-Non DDR:

Dosen membaca atau mempelajari nilai budaya dan materi yang akan diajarkan dari berbagai
sumber. Dosen mencari permasalahan kontekstual yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Berdasarkan masalah tersebut dosen mengembangkan bahan ajar yang memenuhi
tujuh prinsip pembelajaran kontekstual yaitu: Konstruktivisme (constructivism), penemuan
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan
(modeling), refleksi (reflection), penilaian yang sebenarnya (authentic assesment). Pembelajaran
kontekstual menurut Jhonshon (Hafiziani, 2006, him. 18) menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual adalah suatu proses pembelajaran yang bertujuan membantu para siswa memahami
materi pelajaran yang diberikan, dengan membuat koneksi materi akademiknya dengan konteks
dalam kehidupan nyata. Di mana konteks yang dimaksud yaitu berkaitan dengan kehidupan
pribadi, sosial dan lingkungan tempat tinggal mereka sendiri. Sehingga pembelajaran diduga
dapat mengembangkan kemampuan dan disposisi pemodelan serta berpikir kreatif matematik
mahasiswa. Pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika memerlukan waktu yang lama,
dosen dituntut memiliki penguasaan mengenai nilai-nilai budaya Sunda dan mampu mengaitkan

dengan materi matematika yang diajarkan.

Pembelajaran Konvensional

Dosen membaca atau mempelajari materi yang akan diajarkan dari buku sumber. Dosen
membuat bahan ajar atau rencana pembelajaran. Dosen mempersiapkan materi yang akan
diajarkan, contoh dan penyelesaiannya serta mempersiapkan soal-soal latihan. Persiapan dosen
tidak terlalu berat dan tidak memerlukan waktu yang lama. Karena dosen tidak melakukan
prediksi dan antisipasi terhadap respon mahasiswa yang akan muncul pada saat pembelajaran,
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diduga akan muncul hambatan pembelajaran (learning obstacles) yang menyebabkan tahapan
pembelajaran tidak terlaksana sebagaimana mestinya. Hal ini akan berdampak pada kurang

optimalnya pengembangan kemampuan dan disposisi pemodelan dan berpikir kreatif matematik.

2. Persiapan mahasiswa sebelum pembelajaran
PKBE (Pembelajaran Kontekstual Berbasis Etnomatematika) DDR dan Non DDR

Mahasiswa mempelajari materi yang akan diajarkan, mendapatkan LKM, membuat
rangkuman. Mahasiswa mempunyai disposisi matematik dalam pembelajaran matematika.
Namun  mahasiswa akan merasa terbebani dengan adanya tugas dari dosen dalam
mempersiapkan diri pada pembelajaran matematika yang akan diajarkan
Pembelajaran Konvensional

Persiapan dilakukan sendiri oleh mahasiswa atau atas saran dari dosen. Persiapan mahasiswa

lebih ringan. Namun kurang menumbukan kemandirian belajar dan terbatas dari pengalamanya.

3. Pelaksanaan Pembelajaran

PKBE (Pembelajaran Kontekstual Berbasis Etnomatematika)-DDR

a. Kegiatan Pendahuluan, dosen menyampaikan pembelajaran kontekstual dengan berbasis pada
etnomatematika (PKBE) dengan budaya Sunda, aturan mainnya, tugas-tugas yang akan
diberikan, dan penilaiannya. Dosen memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
lisan kepada mahasiswa untuk menggali kemampuan awal yang berkaitan dengan konsep

matematika yang akan dipelajari.

b. Kegiatan Inti
1. Dosen membentuk kelompok dengan anggota 4-5 orang mahasiswa. Satu kelompok tidak
boleh pria semua, mahasiswa yang bergender pria harus disebar pada kelompok lainnya
yang didominasi perempuan. Sehingga pembelajaran lebih optimal.
2. Dosen memberikan LKM pada setiap mahasiswa dengan masalah berkonteks budaya Sunda
yang akan didiskusikan dalam proses pemodelan dan berpikir kreatif matematik.
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Salah satu mahasiswa membaca masalah budaya dalam LKM dan mahasiswa lain
memperhatikan.

Dosen menanyakan mahasiswa hal-hal yang belum dipahami terkait soal di LKM yang akan
dikerjakan.

Dosen mengarahkan mahasiswa untuk memahami materi yang ada pada LKM sebelum
berdiskusi dengan anggota kelompok lainnya.

Mahasiswa kemudian menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri. Hasilnya kemudian
didiskusikan bersama di kelompoknya.

Pada saat mahasiswa menyelesaikan masalah dosen berperan sebagai fasilitator dan
motivator, mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan seksama untuk melihat kesesuaian
antara rencana dengan pelaksanaan pembelajaran. Mengidentifikasi setiap hambatan
pembelajaran (learning obstacles) dan melakukan scaffolding.

Dosen memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan saat siswa

menyelesaikan masalah di LKM.

9. Hasil pekerjaan mahasiswa di kelompok kemudian di interpretasikan di depan kelas. Setiap

kelompok menyajikan hasil kerjanya (model matematik) secara bergilir.

10. Saat seorang mahasiswa menuliskan hasil kerjanya ke papan tulis, anggota kelompok dan

11.

12.

13.

kelompok lainnya mengamati dan membandingkan hasil kerjanya masing-masing.

Dosen meminta kelompok lain untuk menuliskan jawabannya di papan tulis jika berbeda
dengan jawaban yang sudah disajikan, kemudian dosen memimpin diskusi kelas

Kelompok lain (selain penyaji) memberikan tanggapan terhadap apa yang disajikan,
membantu menjawab jika diperlukan, dan menambah jawaban. Kelompok penyaji
menanggapi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari mahasiswa atau dari kelompok
lainnya.

Selama diskusi, dosen bertindak sebagi fasilitator dan moderator jalannya diskusi agar
mahasiswa dapat menemukan dan mengkonstruksi pengetahuanya terkait masalah yang
dikaji. Dosen kembali mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan seksama untuk melihat
kesesuaian antara rencana dengan pelaksanaan pembelajaran. Mengidentifikasi setiap

hambatan pembelajaran (learning obstacles) dan melakukan scaffolding.
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14

15.

16.

. Dosen bersama mahasiswa melakukan refleksi, yaitu menganalisis dan memeriksa kembali

proses pemodelan dan berpikir kreatif matematik yang telah disajikan.

Jika proses pemodelan dan berpikir kreatif matematik sudah benar, dosen kemudian
mengajukan pertanyaan kepada mahasiswa, misalnya: “Bagaimana jika...? Apakah ada cara
lain?Dari ketiga jawaban, mana yang lebih efisien?Mengapa?”

Hasil akhir diskusi adalah penyamaan persepsi mahasiswa terhadap konsep yang terkandung
dalam masalah yang dibahas agar dapat diterapkan untuk menyelesaikan soal-soal latihan.
Kegiatan Penutup

Dosen melakukan review terhadap konsep matematika yang telah dipelajari, kemudian
mengarahkan mahasiswa untuk membuat rangkuman materi perkuliahan yang dianggap
penting.

Dosen selalu mengingatkan mahasiswa tentang pentingnya menjaga dan melestarikan nilai-
nilai budaya Sunda dalam kehidupan sehari-hari dan pentingnya belajar matematika terkait
dengan pemodelan matematik masalah budaya yang ada di masyarakat Sunda.

Dosen memberikan informasi tentang informasi materi perkuliahan berikutnya dan
menyampaikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan selalu diberikan soal-soal untuk
dikerjakan secara berkelompok dan salah seorang anggota kelompok akan tampil ke depan
kelas.Untuk itu, setiap mahasiswa harus mempersiapkan diri.

Dosen memberikan soal-soal latihan untuk dikerjakan di rumah secara individu. Hasil
pekerjaan rumah dikumpulkan, dinilai dan dikembalikan kepada siswa.

Setelah pembelajaran selesai, dosen mengadakan refleksi tentang kesesuaian antara rencana

pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil identifikasi dan analisis

hambatan pembelajaran (learning obstacles) yang muncul. Hasil refleksi tersebut diwujudkan

dalam bentuk revisi bahan ajar, sehingga diperoleh bahan ajar yang lebih baik lagi. Dosen dapat

mengoptimalkan kemampuan dan disposisi pemodelan dan berpikir kreatif mahasiswa. Proses

tahapan PKBE akan menjadi lebih lancar. Dosen memiliki peran ganda, selama pembelajaran

selain fasilitator, dosen harus mengidentifikasi dan menganalisis setiap learning obstacles yang

muncul
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PKBE (Pembelajaran Kontekstual Berbasis Etnomatematika)-Non DDR

a. Kegiatan Pendahuluan, dosen menyampaikan pembelajaran kontekstual dengan berbasis pada

etnomatematika budaya Sunda, aturan mainnya, tugas-tugas yang akan diberikan, dan
penilaiannya. Dosen memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan lisan kepada
mahasiswa untuk menggali kemampuan awal yang berkaitan dengan konsep matematika yang

akan dipelajari.

b. Kegiatan Inti

1.
2.

10.

11.

Dosen membentuk kelompok dengan anggota 4-5 orang mahasiswa.

Dosen memberikan LKM pada setiap mahasiswa dengan masalah berkonteks budaya Sunda
yang akan didiskusikan dalam proses pemodelan dan berpikir kreatif matematik.

Salah satu mahasiswa membaca masalah budaya dalam LKM dan mahasiswa lain
memperhatikan.

Dosen menanyakan mahasiswa hal-hal yang belum dipahami terkait soal di LKM yang akan
dikerjakan.

Dosen mengarahkan mahasiswa untuk memahami materi yang ada pada LKM sebelum
berdiskusi dengan anggota kelompok lainnya.

Mahasiswa kemudian menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri. Hasilnya kemudian
didiskusikan bersama di kelompoknya.

Dosen memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan saat siswa
menyelesaikan masalah di LKM.

Hasil pekerjaan mahasiswa di kelompok kemudian di interpretasikan di depan kelas. Setiap
kelompok menyajikan hasil kerjanya (model matematik) secara bergilir.

Saat seorang mahasiswa menuliskan hasil kerjanya ke papan tulis, anggota kelompok dan
kelompok lainnya mengamati dan membandingkan hasil kerjanya masing-masing.

Dosen meminta kelompok lain untuk menuliskan jawabannya di papan tulis jika berbeda
dengan jawaban yang sudah disajikan, kemudian dosen memimpin diskusi kelas

Kelompok lain (selain penyaji) memberikan tanggapan terhadap apa yang disajikan,

membantu menjawab jika diperlukan, dan menambah jawaban. Kelompok penyaji
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12.

13.

14.

15.

menanggapi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari mahasiswa atau dari kelompok
lainnya.

Selama diskusi, dosen bertindak sebagi fasilitator dan moderator jalannya diskusi agar
mahasiswa dapat menemukan dan mengkonstruksi pengetahuanya terkait masalah yang
dikaji.

Dosen bersama mahasiswa melakukan refleksi, yaitu menganalisis dan memeriksa kembali
proses pemodelan dan berpikir kreatif matematik yang telah disajikan.

Jika proses pemodelan dan berpikir kreatif matematik sudah benar, dosen kemudian
mengajukan pertanyaan kepada mahasiswa, misalnya: “Bagaimana jika...? Apakah ada cara
lain?Dari ketiga jawaban, mana yang lebih efisien?Mengapa?”

Hasil akhir diskusi adalah penyamaan persepsi mahasiswa terhadap konsep yang terkandung
dalam masalah yang dibahas agar dapat diterapkan untuk menyelesaikan soal-soal latihan.
Kegiatan Penutup

Dosen melakukan review terhadap konsep matematika yang telah dipelajari, kemudian
mengarahkan mahasiswa untuk membuat rangkuman materi perkuliahan yang dianggap
penting.

Dosen selalu mengingatkan mahasiswa tentang pentingnya menjaga dan melestarikan nilai-
nilai budaya Sunda dalam kehidupan sehari-hari dan pentingnya belajar matematika terkait
dengan pemodelan matematik masalah budaya yang ada di masyarakat Sunda.

Dosen memberikan informasi tentang informasi materi perkuliahan berikutnya dan
menyampaikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan selalu diberikan soal-soal untuk
dikerjakan secara berkelompok dan salah seorang anggota kelompok akan tampil ke depan
kelas.Untuk itu, setiap mahasiswa harus mempersiapkan diri.

Dosen memberikan soal-soal latihan untuk dikerjakan di rumah secara individu. Hasil

pekerjaan rumah dikumpulkan, dinilai dan dikembalikan kepada siswa.

Ada kemungkinan dosen memperoleh learning obstacles pada terlaksananya tahapan

pembelajaran PKBE karena dosen tidak memiliki antisipasi didaktik dan pedagogik sebelumnya.
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Pembelajaran Konvensional

a. Kegiatan Pendahuluan

Dosen menginformasikan materi pokok bahasan dan tujuan yang ingin dicapai dalam

pembelajaran serta melakukan apersepsi (mengingatkan materi-materi) yang telah dipelajari

mahasiswa yang berkaitan dengan materi baru yang akan dipelajari) dengan cara tanya jawab.

b. Kegiatan Inti

Mahasiswa pada kelas kontrol juga mendapatkan LKM

1. Dosen menjelaskan materi

2. Dosen memberikan latihan-latihan soal, sebagaimana yang ada pada LKM

3. Dosen menugaskan salah seorang mahasiswa untuk mengerjakan ke depan  kelas

4. Dosen mengecek pemahaman siswa dengan memberikan respon lanjutan dan meminta
mahasiswa yang lain untuk memberi tanggapan terhadap pekerjaan mahasiswa yang maju ke
depan tadi.

5. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa yang belum memahami konsep atau
membutuhkan penjelasan tambahan untuk bertanya.

c. Kegiatan Penutup

Dosen membimbing mahasiswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari,

dan menugasi mahasiswa untuk membaca materi selanjutnya untuk persiapan pertemuan

berikutnya.
Seluruh konsep tersampaikan oleh dosen namun kurang memberikan kesempatan mahasiswa

untuk mengembangkan kemampuan pemodelan matematik dan berpikir kreatif. Mahasiswa

hanya menghafal fakta dan prosedur, konsep kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari,

lingkungan belajar kurang kondusif, jawaban kurang beragam.

G. Prosedur Penelitian
1. Tahap Metode DDR

Diawali dengan dokumentasi teoritis berupa kajian terhadap Didactical Design Research,
dilanjutkan penyusunan instrument tes learning obstacles (LO). Tes ini sebelumnya divalidasi
oleh ahli dalam hal ini dosen pembimbing, selanjutnya tes LO diberikan pada mahasiswa
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semester 111, V dan VII tahun ajaran 2012/2013. Kemudian data dikumpulkan untuk diseleksi
oleh peneliti. Peneliti mengadakan wawancara para responden yang dianggap representatif pada
tujuan penyusunan bahan ajar ini. Selain itu, peneliti pun mendapatkan bimbingan dari
pembimbing mengenai penggunaan nilai-nilai budaya Sunda dalam persiapan penyusunan bahan
ajar dan informasi langsung dari wawancara langsung dengan masyarakat yang dipilih oleh
peneliti sebagai responden.

Setelah diperoleh beberapa LO, peneliti menyusun desain didaktik awal (DDA) sebagai bahan
ajar yang bertujuan untuk mengurangi LO yang ada. DDA telah memperoleh validasi dari ahli
untuk diberikan pada mahasiswa semester VII. Setelah dilaksanakan DDA, peneliti mendapat
LO dalam pembelajaran PKBE yang telah berlangsung. Peneliti melakukan beberapa revisi
terhadap DDA, dengan tujuan agar situasi pembelajaran yang akan berlangsung lebih optimal.
Selanjutnya peneliti menyusun Desain Didaktik Revisi yang kemudian diimplementasikan pada

semester VII dan I.

2. Tahap Metode Eksperimen
2.1. Tahap Pendahuluan

Tahap ini diawali dengan kegiatan dokumentasi teoritis berupa telaah kepustakaan terhadap
pembelajaran konstektual berbasis etnomatematika (PKBE) serta pengungkapan kemampuan dan
disposisi pemodelan dan berpikir kreatif matematik mahasiswa. Kegiatan selanjutnya adalah
menyusun dan mengembangkan instrumen penelitian serta lembar kerja mahasiswa (LKM)
dengan menggunakan metode DDR (Didactical Design Research) untuk kelompok eksperimen |
dan LKM untuk eksperimen Il maupun untuk kelompok kontrol. Instrumen penelitian terdiri
dari soal tes kemampuan pemodelan dan berpikir kreatif, skala disposisi pemodelan dan skala
disposisi berpikir kreatif, skala pendapat, pedoman wawancara, lembar observasi, dan jurnal.
Soal tes kemampuan pemodelan dan berpikir kreatif, non tes skala disposisi pemodelan dan
berpikir kreatif matematik, diujicobakan kepada mahasiswa semester 6 kelas konsentrasi

matematika program S-1 PGSD pada perguruan tinggi negeri di Serang, Banten.
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2. 2. Tahap pelaksanan

Langkah pertama pada tahap ini adalah memilih sampel sebanyak tiga kelas. dua kelas
dijadikan kelompok eksperimen dan 1 kelas lainnya dijadikan kelompok kontrol. Tempat
penelitian yang dipilih adalah PGSD pada perguruan tinggi negeri di Serang, provinsi Banten.
Sebelum pembelajaran dimulai, kepada ketiga kelompok diberikan tes awal untuk mengetahui
kemampuan awal mereka. Selanjutnya adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika.
Hal-hal yang disamakan adalah jumlah jam (SKS), materi pembelajaran, dan pengajar. Hal-hal
yang dibedakan adalah, pada kelompok eksperimen pembelajarannya menggunakan
pembelajaran konstektual etnomatematika berbasis budaya Sunda sedangkan pada kelompok
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

Pada setiap akhir pembelajaran dilakukan observasi terhadap aktivitas mahasiswa dan dosen,
dan kepada mahasiswa diberikan jurnal di setiap akhir pertemuan. Setelah semua kegiatan
pembelajaran selesai dilaksanakan, kepada kedua kelompok diberikan postes, skala disposisi
untuk mengukur keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran. Selain itu kepada kelompok
eksperimen diberikan skala pendapat dan wawancara. Kegiatan akhir dari penelitian ini adalah
menganalisis data yang diperoleh baik secara kuantitatif maupun deskripsi kualitatif, kemudian

membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tahap DDR:

a. Tes Learning Obtacles dilakukan sebelum penyusunan bahan ajar, diberikan pada kelas
yang sudah mendapatkan materi pada semester sebelumnya.

b. Desain didaktik awal disusun setelah learning obstacles diperoleh untuk diujicoba pada
kelas yang dipilih.

c. Revisi desain didaktik disusun setelah mendapatkan learning obstacles dari desain
didaktik awal yang telah diujicobakan, sehingga revisi desain bertujuan untuk
mengurangi leaning obstacles tersebut.
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d. Wawancara dilakukan pada mahasiswa setelah tes LO, uji DDA dan implementasi revisi
desain didaktik.

e. Khusus dalam penggunaan nilai-nilai budaya, peneliti melakukan wawancara kepada ahli
dalam budaya dan tiga orang responden orang Sunda.

2. Tahap Eksperimen

a. Tes, dilakukan sesudah (postes) proses pembelajaran terhadap kedua kelompok baik
eksperimen maupun kontrol. Namun waktu pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal pada
masing-masing kelas.

b. Jurnal diberikan kepada seluruh mahasiswa untuk diisi dan dikumpulkan kembali setelah
selesai setiap pertemuan.

c. Wawancara dilakukan terhadap beberapa perwakilan mahasiswa dari masing-masing
kelompok eksperimen | dan II.

d. Lembar observasi di isi oleh observer pada setiap pembelajaran matematika berlangsung.

e. Skala disposisi pemodelan dan berpikir kreatif diberikan kepada seluruh mahasiswa kelas
eksperimen dan kontrol setelah mendapatkan pembelajaran

f. Skala pendapat mahasiswa terhadap pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika
dengan budaya Sunda, diberikan pada kelas eksperimen.

g. Deskripsi kualitatif pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai budaya Sunda dalam
PKBE yang diberikan pada kelas eksperimen.

I. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Pemodelan dan Berpikir Kreatif Matematik
a. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau

tidak. Pengujian ini diperlukan sebagai syarat pengujian anova satu jalur (Ruseffendi, 1993:
372). Uji normalitas yang digunakan adalah uji kecocokan y* (Chi-kuadrat) sebagai berikut:

Zk: (f,—f.)°
1 e

Keterangan:

f, = frekuensi dari yang diamati

f, = frekuensi yang diharapkan

k =banyak kelas
dk = (k —3), derajat kebebasan (k=banyak kelas)

7 ’niung akan dibandingkan dengan ywbel atau y* (v dengan o adalah taraf signifikan 0,05.

b. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas variansi dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah kedua
kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol memiliki varians yang homogen. Karena
ketiga kelompok sampel yang diteliti saling bebas, maka uji variansi ini menggunakan uji

Bartlett (Ruseffendi, 1993: 376) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
2 =dk;Ins?; > dk; Ins?
Dengan dk; = (n—1),dk; :dei,ln =logaritma dasar e. Titik kritis pada taraf signifikansi «

adalah | _ 7.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengembangan kemampuan
pemodelan matematik, kemampuan berpikir kreatif matematik pada mahasiswa kelompok
eksperimen dan kontrol. Oleh karena itu dilakukanlah uji homogenitas variansi untuk ketiga
kelompok tersebut. Karena setiap kelompok bebas dan jumlah datanya berbeda pada
subkelompok-subkelompok tersebut, maka peneliti menggunakan uji Bartlett untuk mengetahui
homogenitas variansinya (Ruseffendi, 1993: 376). Adapun uji Barlett tersebut dengan derajat
kebebasan dk = (n — 1) adalah sebagai berikut:
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22 =dk;Ins?i > dk; Ins’
Dengan dk; = (n—1),dk; :dei,ln =logaritma dasar e. Titik kritis pada taraf signifikansi «

adalah | _ z%a«.

c. Uji Hipotesis
1. Uji Anova Satu Jalur
Untuk data yang berdistribusi normal dan homogen, uji perbedaan tiga rerata yang digunakan

dalam pengujian hipotesis adalah anova satu jalur. (Ruseffendi, 1993: 413) dengan rumus:

£ R,
RIK,
RJKa :ﬁ
k-1
RIK, =L
N —k
k DNj ) JZ
JK, =ZZ X N
Dimana == ,
k J. 2
JK, =Z—J—J—
= n, N
k. Nj k J 2
JK;, :ZZX% —Z—J
=1 il = N
JK, =K, -JK,
Keterangan:

RKJ, = rerata jumlah kuadrat antar
RJK; =rerata jumlah kuadrat inter
JK, = jumlah kuadrat total

JK, =jumlah kuadrat inter
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J = jumlah seluruh data
N =banyak data
K =banyak kelompok

n; =banyak anggota kelompok-j

J, =jumlah data dalam kelompok-j
dk, =k-1

dk, =N -k

Untuk mempermudah perhitungan Anova satu-jalur ini, digunakan program digunakan spss

19. Setelah nilai F tersebut

wiung t€1ah diketahui, selanjutnya adalah membandingkan F .,

dengan F,,,. Hipotesis nol yang menyatakan tidak ada perbedaan ditolak untuk nilai F,.,>

F.oe- Langkah berikutnya adalah melakukan uji Scheffe. Dalam keadaan hipotesis nol diterima

(dalam arti tidak ada perbedaan) uji Scheffe tidak perlu dilakukan. Selain untuk melihat
perbedaan keempat sampel tersebut penelitian ini pun ingin mengetahui perbedaan peningkatan
kemampuan pemodelan matematik pada kelompok eksperimen, dilakukan uji perbedaan tiga

rerata dengan menggunakan analisis varians satu jalur (Anova Satu Jalur).
2. Uji Scheffe

Untuk mengetahui perbedaan rerata yang signifikan, setelah melakukan Anova satu-jalur
kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji Scheffe terhadap data yang melibatkan 3 buah
sampel, yaitu 2 kelompok eksperimen dan 1 kelompok kontrol. Uji Scheffe ini digunakan untuk
mengetahui mana yang berbeda secara signifikan (Ruseffendi, 1993: 419). Rumus yang

digunakan dalam uji Scheffe adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

X1 =rerata subkelompok pertama
X » =rerata subkelompok kedua
n, = banyak anggota kelompok pertama

n, =banyak anggota kelompok kedua

Untuk menentukan nilai F terlebih dahulu harus menghitung

JK, : i
RIK, = N—Ik (Rerata jJumlah kuadrat inter) dengan

k N k 2.
K =D X% —Z“]n—‘(Jumlah kuadrat inter)

j=1 i<l j=1 j

Keterangan:

J = jumlah seluruh data
N =banyak data

k =banyak kelompok

n; =banyak anggota kelompok-j

J; =jumlah data dalam kelompok-j

Setelah nilai F,,,, diketahui, langkah berikutnya adalah membandingkan F

dengan Fabel. Jika Fniung > Ftavet maka hipotesis nol ditolak dengan kata lain ada perbedaaan.

Selain itu jika terdapat perbedaan pada subkelompok-subkelompok pada kelompok

eksperimen maka uji Scheffe pun dilakukan untuk mengetahui mana yang berbeda secara

signifikan pengembangan kemampuan pemodelan matematik dan kemampuan berpikir kreatif

matematik pada subkelompok eksperimen.

3. Uji Kruskal-Wallis
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Uji Kruskal-Wallis tidak memerlukan asumsi bahwa data itu normal dan homogen. Tetapi
cukup, peubah-ubah acak pada sampel-sampel yang akan dibandingkan itu berdistribusi kontinu.
Jika ketiga data itu tidak normal atau tidak homogen, maka akan dilakukan uji Kruskal-Wallis
untuk melihat perbedaan rerata dari tiga kelompok tersebut (Ruseffendi, 1993: 423). Cara yang
digunakan dalam uji Kruskal-Wallis adalah sebagai berikut: Pertama, skor-skor itu dikumpulkan
menurut kelompok sampelnya masing-masing. Kemudian, secara menyeluruh, skor-skor itu
diberi peringkat , mulai dengan 1 untuk skor yang paling kecil, peringkat 2 untuk skor kedua
terkecil, dan seterusnya sampai peringkat N untuk skor yang paling besar. Kedua, peringkat
untuk masing-masing kelompok sampel dijumlahkan dan diberi notasi Pk (k=1,2,...,K). Bila ng
merupakan ukuran sampel ke-k yang lebih besar daripada 5 untuk setiap sampel, maka statistika

H dengan bentuk

K

12
H = (m) (kzlpfl—i> - 3(N + 1)

Mendekati distribusi y*dengan derajat kebebasan (K-1). Ketiga, untuk melihat diterimanya
atau ditolaknya hipotesis, dengan tahap keberartian yang diinginkan , Hhiung dan x? kritis

dibandingkan. Jika Hhiung lebih besar daripada 7 riis, maka hipotesis nol ditolak. Bila

sebaliknya, hipotesis nol diterima.

4. Anova Dua Jalur

Untuk menguji adanya interaksi interaksi yang signifikan antara pendekatan pembelajaran
latar belakang pendidikan dan asal daerah letak wilayah dalam kemampuan pemodelan
matematik, kemampuan berpikir kreatif matematik, disposisi pemodelan dan berpikir kreatif

matematik digunakan uji anova dua jalur.

5. Uji Chi Square test/Asosiasi
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Untuk menguji adanya asosiasi yang signifikan antara pengembangan kemampuan pemodelan
matematik, kemampuan berpikir kreatif, disposisi pemodelan dan berpikir kreatif matematik

mahasiswa digunakan bantuan tabel kontingensi dari hasil uji chi square test.

2. Analisis Data Skala Disposisi Pemodelan dan Berpikir Kreatif Matematik

Data yang dikumpulkan dari skala disposisi pemodelan dan berpikir kreatif kemudian
dianalisis Setelah data ditabulasi dan dianalisis, maka terakhir data tersebut ditafsirkan dengan
membandingkan rerata respon mahasiswa peraspek kemudian dibandingkan hasilnya antara

kelas eksperimen I, Il dan kontrol.

3. Analisis Data Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap beberapa mahasiswa pada tiap kelas eksperimen yang dipilih
secara acak dari masing-masing kelompok rendah, sedang, dan tinggi pada tiap-tiap kelompok
eksperimen. Data yang terkumpul ditulis dan diringkas berdasarkan permasalahan yang akan

dijawab pada penelitian ini.

4. Analisis Data Hasil Observasi
Data hasil observasi disajikan dalam bentuk tabel guna untuk memudahkan dalam membaca
data, selanjutnya dianalisis untuk mengetahui aktivitas mahasiswa dan dosen selama

pembelajaran matematika berlangsung.

5. Analisis Data Jurnal Mahasiswa

Data yang berupa karangan mahasiswa yang akan dibuat setiap akhir pembelajaran, ditulis
dan diringkas sehingga dapat diketahui respon mahasiswa secara keseluruhan terhadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran  konstektual berbasis
etnomatematika (PKBE).

6. Analisis Skala Pendapat Mahasiswa mengenai PKBE
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Data yang dikumpulkan dari skala pendapat mahasiwa kemudian dianalisis Setelah data
ditabulasi dan dianalisis, maka terakhir data tersebut ditafsirkan dengan membandingkan rerata

respon mahasiswa peraspek kemudian dibandingkan hasilnya antara kelas eksperimen | dan I1.

7. Analisis Deskripsi Kualiatif Mahasiswa mengenai Nilai-nilai Budaya

Data yang berupa tulisan deskripsi mahasiswa yang dibuat pada akhir pembelajaran,
kemudian ditulis dan diringkas sehingga dapat diketahui pemahaman mahasiswa secara
keseluruhan terhadap nilai-nilai budaya yang dipelajari dalam pembelajaran kontekstual berbasis

etnomatematika.
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